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MOTTO 

 

QS. Al-Isrā' [17]: 34 

 

عَهْدِِۖ اِنَّ 
ْ
وْفُوْا بِال

َ
ا وَا

ً
وْل ٔـُ انَ مَسْ

َ
عَهْدَ ك

ْ
 ال

 

“Dan penuhilah janji (karena) sesungguhnya janji itu pasti diminta 

pertanggungjawabannya.” 

 

 

  



 

v 
 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 

1. Kedua orang tua; Bapak Bejo Utomo dan Ibu Sunarti, semoga Allah جل جلاله 

senantiasa limpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada Bapak dan Ibu 

tercinta. Orang tua yang telah berjuang keras mendidik saya sejak lahir 

sampai sekarang ini, sehingga atas ridhanya saya dapat menyelesaikan 

karya tulis ini. Terima kasih atas curahan kasih sayang, dukungan, nasihat, 

dan do’a restunya. Saya bersaksi bahwa Bapak dan Ibu telah menunaikan 

tugasnya dengan baik, semoga Allah جل جلاله ridha atas keduanya.  

2. Fajar Mauludin Ahsan; adik kandung yang sangat saya cintai. Semoga Allah 

 jadikan dia putera yang shaleh dan bermanfaat bagi agama, nusa, dan جل جلاله

bangsa.  

 

  



 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ اللّٰه

Alhamdulillāh wa syukurillāh ‘ala kulli hāl wa ni’mah. Puji syukur kehadirat 

Allah جل جلاله yang telah melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, serta inayah-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.  

Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada kekasih Allah جل جلاله 

baginda agung Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم beserta keluarga dan para sahabat ilā yaumil 

qiyāmah. Nabi yang telah membimbing umatnya dari zaman kegelapan menuju 

zaman yang terang benderang.  

Skripsi dengan judul “Konsep Wafā dalam Al-Qur’an: Kajian Semantik 

Toshihiko Izutsu” dapat terselesaikan atas izin Allah جل جلاله melalui ikhtiar penulis yang 

berusaha belajar mendalami ilmu tentang wafā dalam Al-Qur’an. Sepanjang 

penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa terdapat banyak pihak yang 

mendukung dan membantu dalam menyelesaikan tugas akhir studi ini. Oleh karena 

itu, penulis menyampaikan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Ridwan, M.Ag., selaku Rektor UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

2. Dr. Hartono, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Humaniora UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, sekaligus selaku 

Dosen Pembimbing Akademik penulis. 

3. Prof. Dr. Kholid Mawardi, M.Hum., selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Humaniora UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 



 

vii 
 

4. Dr. Farichatul Maftuchah, M.Ag., selaku Wakil Dekan II Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Humaniora UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

5. Dr. Elya Munfarida, M.Ag., selaku Wakil Dekan III Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Humaniora UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

6. Farah Nuril Izza, Lc., M.A., Ph.D., selaku Ketua Jurusan Studi Al-Qur’an 

dan Sejarah Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto.  

7. Arif Hidayat, M.Hum., selaku Sekretaris Jurusan Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

8. A.M. Ismatulloh, S.Th.I., M.S.I., selaku Koordinator Program Studi Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.  

9. Hj. Laily Liddini, Lc., M.Hum., selaku Dosen Pembimbing  Skripsi 

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Humaniora UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, yang senantiasa 

memberikan arahan dan motivasi hingga terselesaikannya skripsi ini. 

10. Seluruh Dosen dan Staff Administrasi Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Humaniora UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

11. Abah Kyai Taufiqurrohman dan Ibu Nyai Wasilatul Karomah, selaku 

Pengasuh Pondok Pesantren Darul Abror Watumas, Purwanegara, 



 

viii 
 

Purwokerto Utara, yang senantiasa penulis harapkan limpahan dan 

keberkahan ilmunya.  

12. Segenap Dewan Assatidz Pondok Pesantren Darul Abror Watumas, 

Purwanegara, Purwokerto Utara, yang telah sabar dan ikhlas dalam 

mentransfer berbagai ilmu keagamaan. 

13. Teman-teman Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 2019, terutama kelas IAT-

B; Zahro, Reni, Laila, Izzah, Muwafik Ali, Rahman, Hafis, dan lainnya yang 

sering sharing, saling memberikan semangat, dan menjadi teman 

seperjuangan satu angkatan.  

14. Teman-teman santriwan dan santriwati Pondok Pesantren Darul Abror 

Watumas, terkhusus teman karib komplek Al-Hikmah’5; Alfi, Alfina, Nur, 

Ratna, Ida, Rohmah, dan lainnya yang selalu membersamai dalam setiap 

langkah, saling memberi support ketika berproses, sekaligus menjadi 

human diary baik dikala suka maupun duka.  

15. Seluruh keluarga yang mendukung dan mendo’akan dengan tulus sepenuh 

hati.  

16. Seluruh pihak yang mengenal, membantu, dan mendo’akan di mana penulis 

tidak dapat menyebutkan satu persatu. 

Penulis menghaturkan rasa syukur, terima kasih, dan penghargaan dengan 

penuh khidmat kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam proses belajar 

hingga terselesaikannya skripsi ini. Semoga Allah جل جلاله melimpahkan rahmat, 

anugerah, dan barakah-Nya kepada mereka semua sepanjang hidup, di dunia dan 

akhirat. Allahumma Āmiin. 



 

ix 
 

Dengan memohon kepada Allah جل جلاله, penulis berharap semoga skripsi ini 

bermanfaat, baik bagi penulis pribadi, orang tua, guru-guru, teman-teman, seluruh 

pembaca, maupun peneliti selanjutnya. 

 

 

Purwokerto, 9 Januari 2024 

            Penulis 

 

 

KURNIA UTAMI 

NIM. 1917501090 

  



 

x 
 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543bl/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya. Kecuali jika 

dikehendaki lafal aslinya.  

1. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ditulis Karāmah al-auliyā كرامةالاولياء 

 

2. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

d’ammah ditulis dengan t. 

 ditulis Zakāt al-fitr زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

  َ  Fathah ditulis a 

  َ  Kasrah ditulis i 

  َ  D’ammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif 

 جاهلية 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyah 

2. Fathah + ya’ mati 

 تنسى 

ditulis 

ditulis 

ā 

tansā 

3. Kasrah + ya’ mati 

 كريم

ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 



 

xiii 
 

4. D’ammah + wāwu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ū 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2. Fathah + ya’ mati 

 قول 

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أانتم

 Ditulis u’iddat اعدت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis Al-Qur’an القرأن

 ditulis Al-Qiyās القياس 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’ditulis As-Samā السماء 

 ditulis Asy-Syams الشمس 
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ABSTRAK 

 

Dalam hidup ini manusia selalu terikat dengan janji. Pada saat ini, begitu 

mudahnya seseorang membuat janji, namun tidak sedikit pula orang yang 

melanggar janjinya, padahal setiap janji yang telah dibuat akan dimintai 

pertanggungjawabannya. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan sikap seperti 

setia, memegang teguh, dan konsisten terhadap janji yang telah dibuat. Dalam 

Islam, sikap ini disebut dengan wafā. Sejauh ini, kajian mengenai wafā masih 

sebatas pada pandangan mufassir dengan menggunakan pendekatan tematik. Belum 

ada kajian mendalam tentang makna wafā yang dapat melahirkan konsep makna 

yang lebih objektif.  

Berangkat dari alasan tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji makna wafā 

dalam Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library 

research) yang dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana pandangan Al-Qur’an mengenai wafā. Dengan 

menggunakan analisis semantik Toshihiko Izutsu, penelitian ini berusaha menggali 

makna dasar dan makna relasional, aspek sinkronik dan diakronik, serta 

weltanschauung kata wafā dalam Al-Qur’an.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makna dasar dari wafā adalah 

menyempurnakan sesuatu. Sedangkan makna relasionalnya adalah perintah 

beriman kepada Allah, memenuhi janji, menyempurnakan balasan, dan adil. Pada 

masa Pra-Qur’anik, wafā bermakna setia pada janji, di mana konteks makna itu 

digunakan dalam ruang lingkup kekeluargaan dan pertemanan. Pada saat Al-Qur’an 

turun, makna wafā mengerucut pada masalah hubungan ketuhanan dan sosial yakni; 

memenuhi janji, baik janji antara manusia dengan Allah maupun dengan sesama 

manusia. Pada masa Pasca-Qur’anik, makna wafā semakin luas dan beragam 

diantaranya; setia, berpegang teguh, konsisten, taat, menyempurnakan sesuatu 

secara lengkap, utuh, optimal. Dari analisis tersebut, dihasilkan sebuah konsep 

weltanschauung dari kata wafā yakni memenuhi sesuatu dan memegang teguh 

sesuatu tersebut. Konsep ini menunjukkan bahwa kata wafā dapat digunakan dalam 

berbagai aspek kehidupan, yang apabila disikapi dengan wafā akan menciptakan 

kebaikan dan kesejahteraan hidup.  

 

Kata Kunci : Wafā, Al-Qur’an, Semantik, Toshihiko Izutsu. 
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ABSTRACT 

 

In this life, humans are always bound by promises. Nowadays, it is so easy for 

someone to make a promise, but quite a few people break their promises, even 

though they will be held accountable for every promise they make. To overcome 

this, an attitude is needed such as being promise they make. To overcome this, an 

attitude is needed such as being loyal, upholding and being consistent with the 

promise have been made. In Islam, this attitude is called wafā. So far, studies on 

wafā are still limited to the views of interpreters using a thematic approach. There 

has been no in-depth study of the meaning of wafā which can produce a more 

objective concept of meaning.  

Departing from these reasons, the author is interested in studying the meaning 

of wafā in the Qur’an. This research uses a library research method which is 

analyzed descriptively-qualitatively with the aim of describing the view of the Al-

Qur’an regarding wafā. By using Toshihiko Izutsu semantic analysis, this research 

attempts to explore the basic meaning and relational meaning, synchronic and 

diachronic aspects, as well as the weltanschauung of the word wafā in the Al-

Qur’an.  

The results of this research show that the basic meaning of wafā is to perfect 

something. Meanwhile, the relational meaning is the command to believe in Allah, 

fulfill promises, perfect, and be fair. In the Pre-Qur’anic period, wafā meant being 

faithful to promises, where the context of this meaning was used within the scope 

of family and friendship. When the Qur’an was revealed, the meaning of wafā was 

focused on the issue of divine and social relations, namely; fulfilling promises, both 

promises between humans and God and with fellow humans. In the Post-Qur’anic 

period, the meaning of wafā became wider and more varied, including; loyal, 

holding fast, consistent, obedient, perfecting something completely, completely, 

optimally. From this analysis, a concept of weltanschauung was produced from the 

word wafā, namely fulfilling something and holding fast to that something. This 

concept shows that the word wafā can be used in various aspects of life, which if 

addressed with wafā will create goodness and posperity in life.  

 

Keywoard : Wafā, Al-Qur’an, Semantics, Toshihiko Izutsu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan inti dari peradaban Islam yang memiliki 

kedudukan begitu penting, yaitu sebagai ruh dalam kehidupan umat 

manusia. Ayat-ayatnya selalu dibaca dan didendangkan setiap saat serta isi 

kandungannya terus dipahami oleh siapapun dan di mana pun. Berbagai 

ajaran yang termaktub didalamnya diyakini akan mengantarkan umat 

manusia kepada jalan kebenaran sehingga memperoleh kebahagiaan. 

Banyak kaum intelektual dari kalangan muslim ataupun non-muslim yang 

mengatakan bahwa peradaban Islam bersumber pada teks. 

Firman-firman Allah  جل جلاله disampaikan kepada seluruh umat muslim 

menggunakan bahasa Arab bertujuan agar mereka dapat memahami dan 

menerapkan ajaran yang terkandung didalamnya secara mudah. Akan tetapi 

tidaklah demikian, umat Islam tetap mengalami persoalan yang sulit dalam 

memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti adanya perbedaan antara universalitas nilai-nilai keagamaan 

dalam kitab suci dengan nilai-nilai keagamaan dalam budaya masyarakat 

Arab pada masa turunnya Al-Qur’an dengan kehidupan manusia modern 

saat ini yang menampakkan banyak perbedaan penafsiran yang belum 

tertafsirkan (Hamidi, 2010: 2). 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dalam Islam, metode 

penafsiran Al-Qur’an juga mengalami berbagai transformasi sesuai dengan 



2 
 

 
 

kondisi sosial-budaya masyarakat pada setiap zamannya. Perkembangan 

zaman menuntut para cendekiawan dunia untuk terus melakukan kajian 

terhadap teks Al-Qur’an berdasarkan perspektif yang bermacam-macam, 

seperti pada perspektif filologis, antropologis, kontekstual, semantik, dan 

lain sebagainya. Berbagai pendekatan yang dilakukan dalam kajian Al-

Qur’an bertujuan agar umat Islam dapat meraih pemahaman secara utuh 

sehingga mereka dapat mengaktualisasikan berbagai macam ajaran yang 

terkandung didalamnya secara mudah.  

Dalam Al-Qur’an banyak menghimpun ayat-ayat tentang persoalan 

mengenai pola perilaku manusia, salah satunya yaitu perintah untuk 

bersikap setia terhadap kesepakatan atau perjanjian, karena janji merupakan 

suatu akad antara dua pihak yang bersifat mengikat. Mengucapkan janji 

adalah suatu kebolehan, sementara menepatinya adalah sebuah keharusan 

karena menepati janji merupakan akhlak mulia bernilai tinggi yang dapat 

menguatkan kepercayaan antar sesama. Setiap orang yang memegang teguh 

perjanjian dan memenuhinya merupakan bukti keimanan seseorang. Akan 

tetapi, tidaklah semua janji yang terucap dari seseorang dapat ditepati. 

Banyak orang yang dengan mudahnya mengucap janji namun mereka 

mengingkari. Perjanjian seringkali digunakan dalam hal persahabatan, 

pernikahan, perdagangan, politik, dan lain sebagainya.  

Dalam dunia politik pada masa sekarang misalnya, seperti para 

pemimpin, wakil rakyat, dan pejabat-pejabat negara yang telah berjanji atau 

bersumpah atas dasar Al-Qur’an dengan harapan agar mereka patuh 
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terhadap peraturan dan tanggung jawab atas semua kepercayaan yang telah 

diserahkan. Namun, pada faktanya banyak sekali orang yang begitu 

mudahnya mengikrarkan janji akan tetapi hanya sebatas lisan, bahkan 

wewenang dan jabatan yang telah dipercayakan kepada mereka di salah 

gunakan demi kepentingan pribadi. Mereka mengingkari janji dan tidak 

menjalankan apa yang telah diucapkan. Hal tersebut akhirnya berdampak 

pada tabiat pelanggar hukum, seperti korupsi, suap-menyuap, kudeta, 

nepotisme, dan lain sebagainya (Titin Andika, 2020: 178). 

Seperti para calon pemimpin atau wakil rakyat ketika melakukan 

kampanye untuk menyampaikan program kerja beserta visi dan misi kepada 

para pemilih agar dirinya terpilih dalam pemilu, mereka banyak 

mengucapkan janji untuk melakukan sesuatu demi kesejahteraan bersama. 

Namun, ketika mereka telah terpilih menjadi pemimpin atau wakil rakyat, 

berbagai janji dalam kampanye tersebut hanya tinggal janji dan tidak 

terealisasi. Dalam hal ini, perilaku seperti itu merupakan perilaku tercela 

karena menyalahi janji yang telah ia janjikan, dan mereka termasuk dalam 

golongan orang-orang yang fasik. Hal ini berdasarkan pada firman Allah جل جلاله 

dalam QS. Al-A’rāf [7]: 102 

فٰسِقِيْنَ  
َ
ثَرَهُمْ ل

ْ
ك
َ
جَدْنَآ ا ٍۚ وَاِنْ وَّ نْ عَهْد  ثَرِهِمْ م ِ

ْ
ك
َ
 ١٠٢وَمَا وَجَدْنَا لِا

“Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. 

Sebaliknya yang Kami dapati kebanyakan mereka adalah orang-orang 

yang benar-benar fasik”. 
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Memenuhi janji merupakan salah satu bentuk akhlak yang mulia. Sifat 

ini bernilai sangat tinggi karena dapat meneguhkan tali kepercayaan antar 

anggota masyarakat dan dapat mengukuhkan perasaan untuk saling 

menolong. Al-Ashfahani berkata, “sifat memenuhi janji merupakan saudara 

sifat jujur dan adil”. Adapun sifat mengkhianati janji merupakan sifat dusta 

dan dzalim. Hal ini karena memenuhi janji adalah sebuah kombinasi 

kejujuran dalam perkataan dan kedustaan dalam perbuatan. Kewajiban 

memenuhi janji terancam gagal apabila ada konspirasi antara pengkhianatan 

dan kedustaan. Dalam QS. Al-Isrā [17]: 34 Allah جل جلاله berfirman: 

عَهْدِِۖ اِنَّ 
ْ
بِال وْفُوْا 

َ
ه ِۖ وَا شُدَّ

َ
غَ ا

ُ
ى يَبْل حْسَنُ حَته

َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
بِال ا 

َّ
يَتِيْمِ اِل

ْ
 ال

َ
ا تَقْرَبُوْا مَال

َ
عَهْدَ    وَل

ْ
ال

ا 
ً
وْل ٔـُ انَ مَسْ

َ
 ك

“Janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 

lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa, dan penuhilah janji karena 

sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungjawabannya.” 

 

Maksud dari kata “penuhilah janji” adalah penuhilah janji terhadap 

siapa pun, baik itu janji kepada Allah maupun kepada sesama manusia, 

karena sesungguhnya setiap janji yang telah diucapkan pasti akan diminta 

pertanggung jawabannya oleh Allah kelak di hari kiamat.  

Dalam Islam, sikap memenuhi janji disebut dengan wafā. Wafā 

merupakan sifat utama yang paling diagungkan dalam agama Islam. Sikap 

ini telah ada pada zaman sebelum Islam datang dan menjadi budaya yang 

selalu diterapkan oleh masyarakat Arab pada saat itu. Kemudian, pada saat 

Al-Qur’an diturunkan, Islam mengambil nilai kesetiaan khas orang Arab 

bukan hanya sebagai kode moral, akan tetapi juga mengembangkan dan 
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mengantarkan kepada kepercayaan monotheistis. Islamisasi nilai kesetiaan 

yang nomadis ini ditransformasikan dalam dua arah berbeda namun 

relasinya begitu erat, yakni hubungan sosial di antara kalangan orang-orang 

beriman dan menyangkut hubungan vertikal antara Tuhan dengan manusia.  

Adapun dalam bidang religius, konsep wafā dalam Islam dibangun atas 

dasar perjanjian khas semitik terhadap hubungan religi antara Tuhan dengan 

manusia. Hubungan perjanjian antara Tuhan dengan manusia telah 

dikembangkan terlebih dahulu oleh Perjanjian Lama, yakni perjanjian 

antara Yahweh dengan bangsa Israel, “Aku akan menjadi Tuhanmu, dan 

kalian harus menjadi umat-Ku”. Diketahui bahwa Yahweh bersedia 

menepati janjinya, Dia berjanji akan menjadi Tuhan Israel, akan mencintai, 

membebaskan, dan membawa mereka pada keselamatan. Maka Yahweh dan 

Israel mengikat perjanjian dalam hubungan menyangkut hak dan tuntutan-

tuntutan (Izutsu, 1995: 134). Di mana menjadi bagian sangat penting bahwa 

dasar hubungan antara Yahweh dengan Israel seringkali disebut dalam Al-

Qur’an. Dalam QS. Al-Baqarah [2]: 40, Allah جل جلاله menegaskan adanya 

hubungan perjanjian antara Allah جل جلاله dengan Bani Israel,  

مٍْۚ وَ 
ُ
وْفِ بِعَهْدِك

ُ
وْفُوْا بِعَهْدِيْٓ ا

َ
مْ وَا

ُ
يْك

َ
نْعَمْتُ عَل

َ
تِيْٓ ا

َّ
رُوْا نِعْمَتِيَ ال

ُ
 اذكْ

َ
 اِيَّايَ  يٰبَنِيْٓ اِسْرَاۤءِيْل

 ٤٠فَارْهَبُوْنِ 
“Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan 

kepadamu. Dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi 

janji-Ku kepadamu dan takutlah kepada-Ku saja”.  

 

Mengenai konsep wafā ini bahwasannya tidak terlepas dari peristiwa 

Bai’at Aqabah (perjanjian setia) yang dilakukan oleh perwakilan penduduk 
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Yatsrib di zaman Rasulullah صلى الله عليه وسلم sebagai awal mula kisah hijrahnya Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم . Dalam kitab Fathul Baari, Imam Bukhari meriwayatkan 

dari Abu Idris A’idz bin Abdullah, bahwa Ubadah bin Ash-Shamith 

mengatakan, sesungguhnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,  

 

ادَ 
َ
وْل
َ
وا أ

ُ
ا تَقْتُل

َ
ا تَزْنُوا وَل

َ
ا تَسْرِقُوا وَل

َ
ِ شَيْئًا وَل وا بِاللَّّٰ

ُ
ا تُشْركِ

َ
نْ ل

َ
ى أ

َ
ي عَل وْا بَايِعُونِ

َ
مْ تَعَال

ُ
ك  

 
ُ
ي فِي مَعْرُوف  فَمَنْ وَفَى مِنْك ا تَعْصُونِ

َ
مْ وَل

ُ
رْجُلِك

َ
مْ وَأ

ُ
يْدِيك

َ
تُوا بِبُهْتَان  تَفْتَرُونَهُ بَيْنَ أ

ْ
ا تَأ

َ
مْ وَل  

ارَةٌ وَمَنْ   فَّ
َ
هُ ك

َ
نيَْا فَهُوَ ل صَابَ مِنْ ذَلِكَ شَيْئًا فَعُوقِبَ بِهِ فِي الدُّ

َ
ِ وَمَنْ أ ى اللَّّٰ

َ
جْرُهُ عَل

َ
فَأ

ِ إِنْ شَاءَ عَاقَبَهُ وَإِنْ شَاءَ عَفَا عَنْهُ  ى اللَّّٰ
َ
مْرُهُ إِل

َ
ُ فَأ صَابَ مِنْ ذَلِكَ شَيْئًا فَسَتَرَهُ اللَّّٰ

َ
 أ

 “Kemarilah, bai’atlah aku agar kalian tidak mempersekutukan Allah 

Swt. dengan sesuatu, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh 

anak-anak kalian, tidak datang membawa kedustaan yang kalian ada-

adakan antara tangan-tangan dan kaki-kaki kalian, tidak durhaka 

kepadaku dalam hal-hal yang ma’ruf, barangsiapa di antara kalian 

memenuhinya maka pahalanya menjadi tanggungan Allah Swt., 

barangsiapa melanggar sesuatu dari hal-hal itu, lalu dia dibalas 

karenanya di dunia, maka hal itu sebagai kafarat (penghapus dosa) 

baginya, dan barangsiapa melanggar sesuatu dari hal-hal itu lalu 

Allah menutupinya, maka urusannya kepada Allah Swt; jika mau 

(menyiksanya) niscaya Dia akan menyiksanya, dan jika mau 

(memaafkannya) niscaya Dia akan memaafkannya.” Dia berkata, 

“Maka kami pun membaiatnya atas dasar itu” (Asqalani, 2009: 361). 

 

Istilah wafā berasal dari bahasa Arab, yang dalam kitab Al-Amtsilatu 

At-Tashrifiyyah karya Syaikh Muhammad Ma’shum bin ‘Ali, term wafā 

merupakan bentuk dari fi’il madhi yang mengikuti wazan fa’ala-yaf’ulu-

fa’lan-wa maf’alan-fahuwa fā’ilun-ważāka maf’ūlun-if’il-lā taf’il-maf’ilun-

maf’ilun-mif’ālun dalam bab tsani min at-ṡulasi al-mujarrad bagian bina 

lafif mafruq, yakni wafā-yafī-wifā'an-wa maufan-fahuwa wāfin-ważāka 

maufiyyun-fī-lā tafī-maufan-maufan-mīfān, yang artinya telah menepati 

janji (Ali, 1965). Kata al-wāfī juga memiliki arti ‘yang telah sampai pada 
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sempurna’. Seperti sebutan   وَاف  artinya ‘dirham yang lengkap atau دِرْهَمٌ 

cukup’;   وَاف 
ٌ
يْل

َ
وَزْنَ  ;’artinya ‘timbangan yang sesuai ك

ْ
 وَال

َ
يْل

َ
ك
ْ
وْفَيْتُ ال

َ
 artinya أ

‘aku menyempurnakan isi timbangan’ (Al-Ashfahani, 2017: 795). 

Bahwasannya Allah جل جلاله memerintahkan umat-Nya untuk menepati janji, 

sebagaimana firman-Nya dalam QS. An-Naḥl [16]: 91, 

 َ تُمُ اللّٰه
ْ
يْمَانَ بَعْدَ تَوكِْيْدِهَا وَقَدْ جَعَل

َ
ا
ْ
ا تَنْقُضُوا ال

َ
مْ وَل ِ اِذَا عَاهَدْتُّ وْفُوْا بِعَهْدِ اللّٰه

َ
مْ  وَا

ُ
يْك

َ
 عَل

وْنَ 
ُ
مُ مَا تَفْعَل

َ
َ يَعْل اۗ اِنَّ اللّٰه

ً
فِيْل

َ
 ٩١ك

“Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah 

kamu melanggar sumpah setelah diikrarkan, sedang kamu telah 

menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah itu). 

Sesungguhnya, Allah mengetahui apa yang kamu perbuat”. 

 

Ayat ini merupakan sebuah perintah untuk menepati perjanjian dengan 

Allah جل جلاله yang telah diikrarkan dan merupakan larangan untuk tidak 

melanggar sumpah setelah meneguhkannya yakni perjanjian-perjanjian 

yang diakui di hadapan pesuruh Allah جل جلاله dan juga sumpah-sumpah dengan 

menyebut nama Allah  جل جلاله . Adapun makna “meneguhkan atau peneguhan” 

yakni menjadikan Allah جل جلاله sebagai saksi atas janji dan sumpah manusia. 

Ayat ini menegaskan adanya perintah untuk menepati janji, berpegang teguh 

pada tali agama Allah  جل جلاله , dan menutup semua usaha musuh-musuh Islam 

yang ingin memurtadkan kaum muslim, baik itu sejak zaman Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

di Makkah, maupun masa sekarang dan yang akan datang (Shihab, 2002: 

330-331). 
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Dalam kamus Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfādz Al-Qurān Al-Karīm, 

term wafā disebutkan sebanyak 65 kali dengan berbagai derivasi yang 

berbeda-beda, dan tersebar di berbagai surat, di antaranya pada QS. Al-

An’ām, QS. Al-A’rāf, QS. Yunūs, QS. Hūd, QS. Yusūf, QS. An-Naḥl, QS. 

Al-Isrā', QS. Asy-Syu’arā', QS. As-Sajdah, QS. Faṭir, QS. Az-Zumar, QS. 

Gafir, QS. Al-Aḥqāf, QS. An-Najm, QS. Al-Muṭaffifīn, QS. Al-Baqarah, 

QS. Āli-‘Imrān, QS. Al-Anfāl, QS. An-Nisā, QS. Al-Ḥajj, QS. Al-Mā’idah, 

QS. At-Taubah, QS. Ar-Rā’d, QS. An-Nūr, QS. Muhammad, QS. Al-Fath, 

dan QS. Al-Insān (Baqi, 1994: 923-924). 

Pemilihan term wafā dalam Al-Qur’an merupakan indikasi yang 

menarik untuk dikaji maknanya melalui analisis kebahasaan (linguistik). 

Untuk mengetahui lebih jauh apa arti istilah makna, perlu dilakukan 

penelusuran dalam bidang ilmu pengetahuan yang dikenal dengan istilah 

“semantik”. Kata semantik diperkenalkan oleh seorang sarjana asal 

Perancis, M. Breal pada tahun 1883 dan mulai populer pada tahun 50-an 

(Chaer, 1994: 3). Semantik berasal dari bahasa Perancis semantique dan 

merupakan kata serapan dari bahasa Yunani sema yang berarti ‘tanda’ dan 

semainein yang berarti ‘bermakna’ atau sememe dan sementeme yang 

berarti ‘makna’. Jadi semantik merupakan studi dan analisis tentang makna-

makna linguistik (Parera, 2004: 42). 

Perlu penulis ungkapkan bahwa kajian mengenai ayat-ayat tentang 

wafā masih sedikit. Sepanjang penelusuran penulis, sejauh ini belum ada 

kajian mengenai kata wafā dalam Al-Qur’an yang mengungkap makna 
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secara mendalam di balik kata tersebut. Dalam hal ini membawa penulis 

untuk mengkaji kata wafā dalam Al-Qur’an dari perspektif kata itu sendiri, 

karena Al-Qur’an berbicara untuk dirinya sendiri dan menafsirkan 

konsepnya sendiri (Izutsu, 1997: 3). 

Melalui penelitian ini, penulis mencoba menelaah kata wafā dalam Al-

Qur’an menggunakan analisis semantik Toshihiko Izutsu. Izutsu 

mengutarakan bahwa semantik adalah studi analitis terhadap istilah kunci 

suatu bahasa yang menuju pada pemahaman konseptual tentang world view 

(pandangan dunia) penutur bahasa tersebut, dan tidak hanya sebagai sarana 

berbicara dan berpikir, tetapi yang lebih penting lagi yakni mengenai 

persepsi dan interpretasi dunia di sekitarnya. Oleh karena itu, ontologilah 

yang membentuk eksistensi Al-Qur’an pada tataran konkret dan dinamis 

melalui interpretasi konsep utama yang mempengaruhi pembentukan visi 

Al-Qur’an pada tataran konkret dan dinamis melalui interpretasi konsep 

utama yang mempengaruhi pembentukan visi Al-Qur’an (Izutsu, 1997: 3). 

Perjumpaan antara kata wafā dalam Al-Qur’an sebagai salah satu kata 

yang berbahasa Arab dengan pendekatan semantik sebagai sebuah alat 

analisis linguistik untuk menggali makna kata merupakan ketertarikan 

penulis untuk mengkaji lebih mendalam mengenai makna di balik kata wafā 

dan bagaimana weltanschauung (pandangan dunia) nya. Oleh karena itu, 

penulis memilih pendekatan semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko 

Izutsu sebagai pisau analisis yang digunakan dalam penelitian ini, karena 

Izutsu berusaha mengungkap pandangan dunia Al-Qur’an melalui analisis 
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terhadap istilah kunci yang terdapat dalam Al-Qur’an dengan 

memperhatikan aspek historis istilah kunci tersebut mulai dari masa Pra-

Qur’anik hingga Pasca-Qur’anik. Berdasarkan hal-hal tersebut, maka 

penulis mengangkat judul skripsi “KONSEP WAFĀ DALAM AL-

QUR’AN: KAJIAN SEMANTIK TOSHIHIKO IZUTSU”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana lafadz wafā dalam Al-Qur’an? 

2. Bagaimana analisis makna wafā dalam Al-Qur’an menggunakan 

pendekatan semantik Toshihiko Izutsu dan kontekstualisasinya pada 

masa sekarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui lafadz wafā dalam Al-Qur’an. 

2. Untuk mengetahui analisis makna wafā dalam Al-Qur’an menggunakan 

pendekatan semantik Toshihiko Izutsu dan kontekstualisasinya pada 

masa sekarang. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini mampu memberikan kontribusi 

keilmuan dan pemahaman secara komprehensif mengenai konsep wafā 

dalam al-Qur’an melalui pendekatan semantik yang ditawarkan oleh 

Toshihiko Izutsu, mulai dari menentukan istilah kunci untuk mengetahui 

makna dasar dan relasional dari kata wafā dalam al-Qur’an, kemudian 

menelusuri aspek sinkronik dan diakronik untuk mengetahui 

perkembangan maknanya, sampai pada hasil akhir yaitu mengungkap 

weltanschauung (pandangan dunia) dari kata wafā dalam al-Qur’an.  

2. Manfaat Praktis 

Dalam tatanan praktis, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Dapat memperluas ilmu pengetahuan dan menambah wawasan 

baru mengenai kajian penafsiran tentang konsep wafā yang terdapat 

dalam al-Qur’an.  

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Sebagai bahan kajian ilmiah di fakultas khususnya bagi para 

mahasiswa Fakultas Ushuluddin Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir yang akan mengerjakan karya ilmiah baik berupa jurnal, 

skripsi, tesis, disertasi, maupun karya ilmiah lainnya yang berkaitan 

dengan al-Qur’an serta bagi siapa saja yang mendalami kajian tafsir 

al-Qur’an.  
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c. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Sebagai kontribusi pemikiran atas kajian penafsiran al-Qur’an 

kepada pihak yang berkepentingan, baik untuk pengetahuan dalam 

bidang tafsir maupun berbagai pembahasan ilmiah. Selain itu, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dan sumber referensi 

terkait tema yang relevan bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan kajian penelitian.  

E. Kajian Pustaka 

Buah karya yang dituangkan oleh Izutsu melalui pemikirannya 

mengenai kajian semantik Al-Qur’an memiliki kontribusi yang cukup 

signifikan terhadap perkembangan kajian studi tafsir Al-Qur’an. Teori yang 

digagas dalam mengungkap isi kandungan Al-Qur’an melalui sisi linguistik 

menjadi topik kajian yang populer untuk diteliti oleh para pengkaji Al-

Qur’an di kemudian hari. Hal tersebut dibuktikan oleh banyaknya para 

pengkaji Al-Qur’an yang mengadopsi teori semantik milik Izutsu sebagai 

pendekatan baru dalam kajian akademik. 

Dalam hal ini, penulis menjumpai beberapa karya penelitian ilmiah 

berupa skripsi yang mengangkat topik dalam Al-Qur’an menggunakan teori 

semantik Toshihiko Izutsu, diantaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Arifatul Izzati dengan judul Konsep 

Al-Qiyamah dalam Al-Qur’an dengan Pendekatan Semantik Toshihiko 

Izutsu. Penelitian ini berusaha menemukan makna kata Al-Qiyamah dalam 

Al-Qur’an dengan memperhatikan kesejarahan maknanya. Dalam 
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penelitian ini menunjukkan hasil bahwa kata Al-Qiyamah memiliki makna 

kebangkitan, dan serupa dengan kata Al-Sa’ah, Al-Ghasyiyah, Al-Haqqah, 

Ash-Shakhah dan Ath-Thammah yaum Al-Din. Kemudian makna Al-

Qiyamah mengalami perkembangan seiring dengan pergantian masa, yaitu 

memiliki makna kebangkitan, berdiri atau bangun dari duduk, pembalasan 

bagi umat manusia, dan kehancuran alam semesta (Izzati, 2022: VIII). 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Firza dengan judul Konsep Tuhan dan 

Manusia Perspektif Toshihiko Izutsu (Kajian Literatur Buku Relasi Tuhan 

dan Manusia). Penelitian ini membahas tentang hubungan antara Tuhan 

dengan manusia. Bahwasannya, hubungan antara keduanya merupakan 

suatu hubungan timbal balik, di mana Tuhan menyeru kepada manusia 

untuk menaati perintah-perintah-Nya, dan manusia mampu memenuhi 

seruan Tuhan dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya tersebut. Selain 

itu, dijelaskan pula bahwa hubungan antara keduanya dengan melalui 

komunikasi. Manusia melakukan ibadah seperti sholat, berdzikir, berdo’a, 

dan lain sebagainya. Sedangkan Tuhan melakukan komunikasi dengan 

manusia melalui firman-firman-Nya yang termaktub dalam Al-Qur’an 

(Firza, 2020: XVII). 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Mangsur Hidayat dengan judul Al-

Fitnah dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu). Dalam 

penelitian ini, penulis berusaha mengungkap makna kata al-fitnah dalam al-

Qur’an. Kata Al-fitnah mengalami perkembangan makna menjadi empat 

kategori, yakni bermakna pembakaran di neraka, ujian keimanan dari Allah 
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Swt., kekacauan oleh sesama, dan pemberian dari Allah Swt. Pada masa al-

Qur’an diturunkan, makna Al-fitnah mengalami perubahan drastis yaitu 

bermakna membangun konsep ketauhidan yang murni dan pembangunan 

masyarakat madani yang saling membutuhkan satu sama lain. Kemudian, 

pasca al-Qur’an diturunkan, makna Al-fitnah digunakan dalam sistem 

politik, teologi, ilmu kalam, dan ranah sosial (Hidayat, 2019: XI). 

Selanjutnya, penulis juga menjumpai beberapa karya penelitian yang 

didalamnya membahas tema tentang kesetiaan. Adapun karya tersebut 

adalah sebagai berikut:  

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Hafid Muhyiddin Baehaqi dengan 

judul Janji Antar Manusia dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik). 

Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang ayat-ayat janji beserta 

kandungannya dalam Al-Qur’an menggunakan metode tafsir tematik. 

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa janji antar manusia dibagi 

menjadi tiga hal, pertama, janji antar manusia berdasar subjeknya, 

menyinggung tentang kesetiaan Nabi Ibrahim As yang menepati janjinya 

kepada ayahnya. Kedua, janji antar manusia berdasar isinya, yaitu 

mengungkap bahwa menepati janji merupakan kewajiban bagi setiap orang 

dan siapa saja yang menepati janji termasuk orang yang bertakwa. Ketiga, 

janji antar manusia berdasar fungsinya, yakni perjanjian berfungsi untuk 

memperdaya, untuk memperoleh perdamaian, dan untuk memperkuat 

ikatan pernikahan (Baehaqi, 2020). 
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Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Mas Hikmatul Azimah dengan judul 

Janji Allah kepada Orang Mukmin dalam Al-Qur’an. Dalam penelitian ini 

menjelaskan gambaran tentang terealisasinya janji Allah kepada umat-Nya 

menggunakan metode tafsir tematik. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Allah Swt. merupakan Dzat yang memiliki sifat setia, yaitu senantiasa 

memenuhi segala janji-Nya yang telah ditetapkan-Nya. Allah Swt juga 

memberi balasan berupa pahala bagi hamba-Nya yang senantiasa mematuhi 

perintah-Nya dan memberi balasan berupa siksa bagi hamba-Nya yang 

ingkar kepada-Nya. Seperti dalam penafsiran Sayyid Quthb, bahwa selama 

orang-orang yang beriman tetap menyembah dan tidak mempersekutukan 

Allah Swt, serta selalu beramal saleh, maka semua yang telah dijanjikan 

oleh Allah Swt pasti akan terealisasi (Azimah, 2019). 

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Nihayatul Husna dengan judul Janji dan 

Sumpah: Kajian Tematik Tafsir Al-Munir Q.S. An-Nahl: 91 Karya Wahbah 

Az-Zuhaili. Dalam penelitian ini membahas tentang janji dan sumpah 

menggunakan metode tafsir tematik perspektif tafsir Al-Munir. Dalam tafsir 

Al-Munir, Prof. Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan bahwasannya dalam QS. 

An-Nahl ayat 91 menerangkan tentang perintah untuk memenuhi janji dan 

menghormati kesepakatan, karena janji merupakan masalah yang krusial. 

Janji (al-‘Ahd) merupakan kata yang bersifat umum mencakup kesepakatan, 

dan semua janji yang diucapkan merupakan komitmen seseorang. Apabila 

seseorang mengingkari janji, maka dikatakan sebagai orang yang khianat 

dan termasuk dalam golongan orang yang munafik (Husna, 2022). 
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Diketahui bahwasannya kajian mengenai ayat-ayat tentang wafā masih 

sedikit. Penulis menemukan beberapa karya penelitian terdahulu di mana 

para peneliti sebelumnya berusaha menggali makna wafā ditinjau dari 

perspektif kitab tafsir dengan menggunakan metode tematik, namun mereka 

belum menggali makna di balik kata wafā itu secara lebih mendalam. Sejauh 

penelusuran penulis, belum ada peneliti sebelumnya yang menganalisis 

ayat-ayat wafā dalam Al-Qur’an menggunakan teori semantik Toshihiko 

Izutsu. Oleh karena itu, melalui penelitian ini penulis menjadikan 

kesempatan untuk melakukan kajian secara lebih mendalam terhadap ayat-

ayat wafā dalam Al-Qur’an menggunakan teori semantik Toshihiko Izutsu. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori bertujuan untuk menjelaskan teori dalam penelitian agar 

proses yang ditempuh benar-benar mengarah kepada tujuan yang hendak 

dicapai. Teori dalam penelitian digunakan untuk membuktikan dan 

memandu proses penelitian agar tersusun secara sistematis sehingga peneliti 

dapat memahami kajian yang diteliti secara benar (Mulyana, 2020). Sebagai 

pisau analisis untuk membedah problematika dan menganalisis tema 

pembahasan mengenai konsep wafā dalam al-Qur’an, pada penelitian ini 

penulis menggunakan teori semantik perspektif Toshihiko Izutsu.  

Toshihiko Izutsu merupakan seorang cendekiawan dan poliglot asal 

Jepang serta pencetus teori semantik sebagai pendekatan baru dalam studi 

al-Qur’an yang menitikberatkan pada kajian makna teks al-Qur’an berupa 

ayat-ayat al-Qur’an secara mendalam dengan mempertimbangkan 
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munasabah ayat-ayat al-Qur’an yang lain. Semantik menurut Izutsu adalah 

sebuah kajian analitis mengenai kata-kata kunci suatu bahasa yang sampai 

kepada pemahaman konseptual tentang pandangan dunia (weltanschauung) 

pengguna bahasa tersebut, di mana bukan hanya sebatas sarana berbicara 

dan berpikir saja, namun juga mengarah pada persepsi dan interpretasi dunia 

yang mengitarinya (Izutsu, 1997: 3). 

Melalui teori yang digagasnya, Izutsu menawarkan suatu teknik 

strategis dalam menggali makna dari istilah-istilah kunci dalam Al-Qur’an, 

adalah sebagai berikut: 

1. Makna Dasar dan Relasional 

Menurut Izutsu, setiap kata pasti memiliki makna dasar atau muatan 

kontekstual yang selalu melekat dan mengikuti kata itu sendiri, bahkan 

ketika dikeluarkan dari konteks Al-Qur’an. Setiap kata, ketika ia 

diletakkan di manapun dan bagaimanapun ia digunakan, tetap memiliki 

unsur semantik. Hal ini yang disebut sebagai makna dasar, yaitu makna 

yang akan tetap melekat dan selalu terbawa di manapun kata itu sendiri 

berada (Izutsu, 1997: 11-12).  

Adapun makna relasional adalah sebuah makna dari suatu kata yang 

bersifat konotatif dan selalu ditambahkan pada makna yang telah ada 

dengan menempatkan kata tersebut pada posisi tersendiri dan dalam 

hubungan yang berbeda dengan semua kata penting lainnya dalam suatu 

sistem (Izutsu, 1997: 12). 
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Terdapat dua langkah analisis yang perlu dilakukan dalam 

menelusuri makna relasional, yaitu melalui analisis sintagmatik dan 

analisis paradigmatik. Analisis sintagmatik merupakan suatu analisis 

ketika penafsir mengartikan satu kata dalam suatu kalimat dengan 

mengamati kata-kata yang berada di sekelilingnya. Untuk menentukan 

makna kata dalam suatu kalimat atau ayat, ia harus mengamati kata yang 

berada di depan ataupun di belakangnya (Syamsuddin, 2017: 73). 

Adapun analisis paradigmatik merupakan sebuah analisa yang 

membandingkan suatu kata tertentu dengan kata lain yang memiliki arti 

sama atau serupa (sinonimitas) maupun berlawanan (antonimitas) 

(Izutsu, 1997: 15-16). 

2. Analisis Historis (Sinkronik dan Diakronik) 

Sinkronik merupakan sudut pandang historis di mana kata itu 

dihasilkan secara artifisial dan bersifat statis. Jadi, kata tersebut selalu 

tetap, tidak pernah berubah (Izutsu, 1997: 33). Sedangkan diakronik, 

secara etimologi adalah pandangan historis terhadap bahasa yang 

menitikberatkan pada unsur waktu. Pada aspek diakronik, setiap kata 

selalu tumbuh dan berubah secara bebas dengan cara tersendiri yang khas 

(Izutsu, 1997: 32). Aspek historisitas dalam semantik ini, Izutsu 

mengklasifikasikannya ke dalam tiga masa, yaitu masa Pra-Qur’anik, 

Qur’anik, dan Pasca-Qur’anik.  
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3. Weltanschauung  

Weltanschauung adalah kajian semantik tentang struktur pandangan 

dunia masyarakat baik pada masa sejarah maupun masa sekarang dengan 

menggunakan penelaahan analitis dan metodologis terhadap konsep-

konsep utama dan mengkristal menjadi istilah-istilah kunci bahasa yang 

kemudian berkembang dan dapat diterima oleh masyarakat pengguna 

bahasa tersebut. Dalam analisis semantik ini, untuk membentuk ontologi 

yang konkret, Izutsu menekankan kajian pada unsur dasar dan relasional 

terhadap istilah kunci sehingga akan mencapai tahap akhir yaitu 

rekonstruksi seluruh budaya menjadi konsepsi masyarakat yang benar-

benar ada (Izutsu, 1997: 17).  

Penelitian ini akan mengkaji kata wafā untuk mengetahui makna 

dasar dan makna relasionalnya. Kemudian menelusuri aspek historisitas 

yang mencakup aspek sinkronik dan diakronik, di mana pada aspek ini 

bertujuan untuk mengetahui makna dari kata wafā berdasar tiga fase 

historis, yaitu fase Pra-Qur’anik, Qur’anik, dan Pasca-Qur’anik. Oleh 

karena itu, analisis makna dalam penelusuran aspek historis merupakan 

kajian penting yang dapat membantu penulis mencapai tujuan akhir 

analisis, yaitu memahami konsep weltanschauung terhadap kata wafā 

dalam Al-Qur’an.  

G. Metode Penelitian 

Metode merupakan suatu teknik yang bersifat sistematis untuk 

melakukan penelitian. Menurut Creswell, metode penelitian adalah sebuah 
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proses kegiatan pengumpulan dan analisis data untuk sampai pada 

pemahaman terkait tujuan penelitian (Lestari, 2021: 29). Adapun metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini masuk dalam kategori jenis penelitian kualitatif, di 

mana menggunakan metode yang bersifat artistik, interpretatif, 

konstruktif, dan naturalistik serta  memiliki tujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang luas dan mendalam terhadap objek yang diteliti 

sehingga menjadi jelas dan lebih bermakna (Sugiyono, 2019: 15).  

Adapun metode dalam penelitian ini menggunakan model penelitian 

library research atau bisa disebut dengan studi kepustakaan, di mana 

penelitiannya bersifat analitis dan perspectif emic yaitu data diperoleh 

berdasarkan fakta konseptual ataupun teoretis (Hamzah, 2020: 21). 

Penelitian kepustakaan berlatar belakang pada perpustakaan, di mana 

antara peneliti dan bahan-bahan pustaka saling berinteraksi. 

Dalam penelitian ini, penulis berusaha mengkaji secara mendalam 

kata wafā dalam Al-Qur’an dengan menelusuri, membaca, menelaah, dan 

menganalisa berbagai sumber literatur dalam kajian kepustakaan. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

macam yaitu: 

1. Sumber data primer 
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Data primer menjadi sumber utama informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Adapun sumber data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Al-Qur’an Al-Karim.  

2. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang digunakan 

sebagai pendukung dan penguat data primer. Adapun sumber data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa literatur yang 

meliputi kitab-kitab tafsir, kamus-kamus, artikel, jurnal, skripsi, dan 

sumber literatur lain yang di dalamnya membahas tentang wafā dalam 

Al-Qur’an.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan, di mana 

teknik dalam mengumpulkan data menggunakan teknik dokumentasi. 

Teknik dokumentasi merupakan sebuah cara yang dilakukan dengan 

menelusuri dan mengumpulkan data-data dokumen terkait objek 

penelitian dengan tujuan memperoleh informasi, kemudian data-data 

tersebut diteliti dan dianalisis untuk memperoleh jawaban atas 

permasalahan yang telah dirumuskan.  

Adapun dokumen yang diteliti dalam penelitian ini yaitu kitab suci 

Al-Qur’an, dan objek utama yang dikaji adalah ayat-ayat tentang wafā. 

Sebagai sumber penguat dan pendukung dalam penelitian ini, penulis 

menelusuri beberapa karya tulis seperti kitab-kitab tafsir, beberapa 
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kamus bahasa Arab, buku-buku, artikel, dan sumber literatur lain yang di 

dalamnya terdapat pembahasan tentang wafā. 

3. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan teknik 

analisis-deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

diarahkan untuk memaparkan sesuatu secara sistematis, jelas, dan akurat 

untuk memperoleh informasi mengenai fakta berdasar cara pandang 

tertentu saat penelitian dilakukan. Dalam teknik deskriptif, tidak hanya 

dilakukan penyajian dan penyusunan data, namun juga dilakukan analisis 

untuk kemudian mendapatkan kesimpulan (Abdullah, 2018: 1-3). 

Demikian, penelitian ini berusaha menelaah term wafā dalam Al-Qur’an 

dan menganalisisnya menggunakan pendekatan semantik Toshihiko 

Izutsu. 

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan ayat-ayat tentang wafā dalam Al-Qur’an, kemudian 

mengklasifikasikan berdasarkan bentuk kata, menelusuri Asbab an-

Nuzul (sebab-sebab turunnya) ayat tersebut, dan urutan terhadap 

Makkiyyah dan Madaniyyah (tempat turunnya ayat).  

2. Menganalisis ayat-ayat wafā dalam Al-Qur’an menggunakan 

pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Dalam melakukan analisis, 

langkah awal yang dilakukan yaitu menentukan kata kunci sebagai 

kata fokus pembahasan. Kemudian menemukan makna dasar dan 
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makna relasional melalui analisis sintagmatik dan paradigmatik, 

menelusuri aspek historisitas yang mencakup aspek sinkronik dan 

diakronik, serta mengungkapkan weltanschauung (pandangan dunia) 

terhadap kata wafā dalam al-Qur’an sebagai tujuan akhir dalam 

analisis.  

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan memiliki tujuan yaitu agar pembahasan 

menjadi lebih terarah dan sistematis dari awal sampai akhir penulisan serta 

untuk memperlihatkan gambaran secara jelas mengenai susunan hasil 

penelitian. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang diharapkan, maka pada 

sistematika pembahasan ini dibagi menjadi lima bab.  

Bab I : berisi pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II : berisi tinjauan umum untuk mendeskripsikan ayat-ayat wafā 

dalam Al-Qur’an. Dalam bab ini terdiri dari himpunan lafadz wafā dalam 

Al-Qur’an, klasifikasi ayat-ayat wafā berdasarkan jenis kata dan 

mengelompokkannya sesuai dengan urutan turunnya surah (Makkiyyah dan 

Madaniyyah). 

Bab III : berisi tentang analisis terhadap term wafā dalam Al-Qur’an 

menggunakan teori semantik Toshihiko Izutsu. Adapun tahapan-tahapannya 

meliputi makna dasar dan makna relasional (analisis sintagmatik dan 

paradigmatik), makna historis (analisis sinkronik dan diakronik) yang 
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terbagi dalam tiga periode yaitu Pra-Qur’anik, Qur’anik, dan Pasca-

Qur’anik, serta yang terakhir menentukan makna Weltanschauung 

(pandangan dunia) terhadap term wafā. Kemudian membahas mengenai 

kontekstualisasi ayat-ayat wafā pada masa sekarang.  

Bab IV : berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan dalam penelitian 

serta berisi saran-saran yang ditujukan pada penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

WAFĀ DALAM AL-QUR’AN 

 

A. Sejarah dan Definisi Term Wafā 

Kata wafā ( وَفَى ) secara lughawi berasal dari bahasa Arab, berakar dari tiga 

huruf (   ي  –ف    –و  ) sehingga membentuk kata  َوَفَي ‘wafaya’. Huruf ya` pada 

kata  َوَفَي merupakan sebuah huruf ‘illat (huruf penyakit). Disebut sebagai huruf 

penyakit, sebab huruf tersebut merupakan “penyakit” yang menyebabkan 

kesusahan dalam pelafalan, sehingga harus diganti dengan huruf yang lain. Hal 

ini sebagaimana dibahas dalam kitab Qawā’idul I’lāl pada kaidah awal yang 

berbunyi: 

تَا  
َ
بْدِل
ُ
لِمَتَيْهِمَا أ

َ
ة  فِى ك

َ
يَاءُ بَعْدَ فَتْحَة  مُتَّصِل

ْ
وَاوُ وَال

ْ
تِ ال

َ
رَّك حَ

َ
لِفًا آإِذَا ت  

“Apabila ada huruf wawu atau ya` hidup yang jatuh setelah harakat 

fathah bertemu dalam satu kalimat, maka harus diganti dengan alif.”  

 

Kata وَفَى akar katanya adalah  َوَفَي yang mengikuti wazan  
َ
 `Huruf ya .فَعَل

diganti dengan alif karena ia berharakat dan sebelumnya terdapat huruf 

berharakat fathah, maka menjadi 1وَفَى memiliki arti sempurna, penuh. Adapun 

 
1 Alif pada lafadz وَفَى dinamakan dengan alif layyinah 
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secara istilah, wafā adalah senantiasa mengikuti jalan simpati serta menjaga 

untuk selalu melaksanakan janji kepada siapapun (Al-Jurjāni, 1413: 212).  

B. Klasifikasi Term Wafā dalam Al-Qur’an 

Term wafā dalam Al-Qur’an dengan berbagai derivasinya disebutkan 

sebanyak 66 kali dalam 65 ayat pada 27 surah yang berbeda. Berikut ini tabel 

klasifikasi ayat-ayat wafā dalam Al-Qur’an berdasarkan jenis kata: 

Tabel 2.1: Ayat-ayat Wafā dalam Al-Qur’an Berdasarkan Jenis Kata 

No. Lafadz Surah Ayat Bentuk 

  QS. An-Najm [53]: 37 وَفهى   1

 

 

 

 

 

Fi’il Māḍi 

وْفٰى   2
َ
 QS. Āli-‘Imrān [3]: 76 ا

QS. Al-Fath [48]:  10 

QS. At-Taubah [9]: 111 

اهُ وَفه   3  
QS. An-Nūr [24]:  39 

يَتْ   4  QS. Āli-‘Imrān [3]: 25 وُف ِ

QS. Az-Zumar [39]: 70 

وْفٰى   5
َ
ا
ْ
 QS. An-Najm [53]: 41 ال

ىهُمُ   6  QS. An-Nisā [4]: 97 تَوَفه

تْهُ   7  QS. Al-An’ām [6]: 61 تَوَفَّ
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تْهُمُ   8  QS. Muhammad [47]: 27 تَوَفَّ

يْتَنِيْ   9  QS. Al-Mā’idah [5]: 117 تَوَفَّ

  QS. Ar-Ra’d [13]: 20 يُوْفُوْنَ   10

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fi’il Muḍāri’ 

QS. Al-Insān [76]: 7 

وْفِ   11
ُ
 QS. Al-Baqarah [2]: 40 ا

وْفِى   12
ُ
 QS. Yūsuf [12]: 59 ا

وْفِ   13
َ
 QS. Yūsuf [12]: 88 أ

 QS. Al-Muṭaffifīn [83]:  2 يسَْتَوْفُوْنَ   14

15   ِ
 QS. Hūd [11]: 15 نُوَف 

يْهِمْ   16  QS. Āli-‘Imrān [3]: 57 يُوَف ِ

QS. An-Nisā [4]: 173 

يْهِمُ يُ   17 وَف ِ  
QS. An-Nūr [24]: 25 

يَهُمْ   18  QS. Faṭir [35]: 30 يُوَف ِ

QS. Al-Aḥqāf [46]: 19 
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هُمْ   19 يَنَّ  QS. Hūd [11]: 111 يُوَف ِ

 QS. Az-Zumar [39]: 10 يُوَفَّى  20

 QS. Al-Baqarah [2]: 272 يُوَفَّ   21

QS. Al-Anfāl [8]: 60 

 QS. Al-Baqarah [2]: 281 تُوَفهى  22

QS. Āli-‘Imrān [3]: 161 

QS. An-Naḥl [16]: 111 

وْنَ   23  QS. Āli-‘Imrān [3]: 185 تُوَفَّ

 QS. Al-Anfāl [8]: 50 يَتَوَفَّى  24

QS. Az-Zumar [39]: 42 

مْ   25
ُ
ىك  QS. Al-An’ām [6]: 60 يَتَوَفه

QS. Yūnus [10]: 104  

QS. An-Naḥl [16]: 70 

QS. As-Sajdah [32]: 11 

ىهُنَّ   26  QS. An-Nisā [4]: 15 يَتَوَفه

QS. An-Naḥl [16]: 28 

QS. An-Naḥl [16]: 32 

وْنَهُمْ   27  QS. Al-A’rāf [7]: 37 يَتَوَفَّ

28  QS. Yūnus [10]: 46 
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كَ  يَنَّ  QS. Ar-Ra’d [13]: 40 نَتَوَفَّ

QS. Gāfir [40]: 77 

تَوَفهى  29  QS. Al-Ḥajj [22]: 5 يُّ

QS. Gāfir [40]: 67 

وْنَ   30  QS. Al-Baqarah [2]: 234 يُتَوَفَّ

QS. Al-Baqarah [2]: 240 

وْفُوا  31
َ
 ا

 

QS. Al-Baqarah [2]:  40  

 

 

 

Fi’il Amr 

QS. Al-Mā’idah [5]:  1 

QS. Al-An’ām [6]: 152 

QS. An-Naḥl [16]: 91 

QS. Al-Isrā' [17]: 34 

QS. Al-A’rāf [7]: 85 

QS. Hūd [11]: 85 

QS. Al-Isrā' [17]: 35 

QS. Asy-Syu’arā' [26]: 181 

 QS. Al-Ḥajj [22]: 29 يُوْفُوْا   32

وْفِ   33
َ
 QS. Yūsuf [12]: 88 أ

نِيْ   34  QS. Yūsuf [12]: 101 تَوَفَّ

نَا  35  QS. Al-A’rāf [7]: 126 تَوَفَّ

QS. Āli-‘Imrān [3]: 193 
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مُوْفُوْنَ   36
ْ
  QS. Al-Baqarah [2]: 177 ال

 

Isim Fā’il 37   ْوْهُم  QS. Hūd [11]: 109 مُوَفُّ

يْكَ   38  QS. Āli-‘Imrān [3]: 55 مُتَوَف ِ

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa ayat-ayat wafā' dalam Al-

Qur’an memiliki 38 derivasi kata di antaranya; waffā disebutkan sebanyak 1 

kali, waffāhu sebanyak 1 kali, nuwaffi sebanyak 1 kali, yuwaffīhim sebanyak 2 

kali, yuwaffīhimu sebanyak 1 kali, yuwaffiyahum sebanyak 1 kali, 

yuwaffiyannahum sebanyak 1 kali, wuffiyat sebanyak 2 kali, yuwaffā sebanyak 

1 kali, yuwaffa sebanyak 2 kali, tuwaffā sebanyak 3 kali, tuwaffauna sebanyak 

1 kali, aufā sebanyak 3 kali, ūfī sebanyak 1 kali, ūfi sebanyak 1 kali, yūfūna 

sebanyak 2 kali, yūfū sebanyak 1 kali, aufi sebanyak 1 kali, aufū sebanyak 9 

kali, tawaffāhumu sebanyak 1 kali, tawaffathu sebanyak 1 kali, tawaffathumu 

sebanyak 1 kali, tawaffaitanī sebanyak 1 kali, yatawaffā sebanyak 2 kali, 

yatawaffākum sebanyak 4 kali, yatawaffāhunna sebanyak 1 kali, tawaffāhumu 

sebanyak 2 kali, yatawaffaunahum sebanyak 1 kali, natawaffainaka sebanyak 

3 kali, tawaffanī sebanyak 1 kali, tawaffanā sebanyak 2 kali, yutawaffā 

sebanyak 2 kali, yutawaffauna sebanyak 2 kali, yastaufūn sebanyak 1 kali, al-

aufā sebanyak 1 kali, muwaffūhum sebanyak 1 kali, al-mūfūna sebanyak 1 kali, 

mutawaffīka sebanyak 1 kali. Ayat-ayat Makkiyyah berjumlah 34 ayat, 
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sedangkan ayat-ayat Madaniyyah berjumlah 31 ayat. Masing-masing tersebar 

dalam 27 surah yang berbeda. Sejumlah 15 surah turun di Makkah dan 12 surah 

lainnya turun di Madinah. 

C. Asbāb An-Nuzūl 

Ayat-ayat Al-Qur’an secara umum dapat diklasifikasikan menjadi dua 

macam; Pertama, ayat-ayat yang turun sebagai petunjuk bagi umat manusia 

tanpa di dahului oleh sebab-sebab yang melatarbelakanginya. Kedua, ayat-ayat 

yang turun sebagai respon atas pertanyaan atau peristiwa yang terjadi di 

masyarakat di mana Al-Qur’an diturunkan. Dilihat dari segi kuantitas, ayat-

ayat dalam kategori pertama lebih banyak dari pada ayat-ayat yang masuk 

dalam kategori kedua. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an pada dasarnya 

diturunkan sebagai pedoman dan petunjuk bagi manusia, tanpa harus 

menunggu sebab-sebab turunnya suatu ayat. 

Kemudian, hadirnya suatu pertanyaan atau peristiwa yang 

melatarbelakangi sebab turunnya ayat, hal ini menegaskan bahwa Al-Qur’an 

sebagai kitab suci diturunkan untuk menjadi tuntunan yang sejalan dengan 

kebutuhan hidup manusia (Hanafi, 2021: 1). Al-Qur’an bersifat sālihun li kulli 

zamānin wa makānin, di mana seluruh isi kandungan yang terdapat di dalam 

ayat-ayatnya berlaku sesuai dengan perkembangan zaman, bagi siapapun, di 

manapun, dan kapanpun.  

Berikut ini ayat-ayat wafā dalam Al-Qur’an yang memiliki riwayat asbāb 

an-nuzūl:  

1. QS. An-Naḥl [16]: 91 
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  َ تُمُ اللّٰه
ْ
يْمَانَ بَعْدَ تَوكِْيْدِهَا وَقَدْ جَعَل

َ
ا
ْ
ا تَنْقُضُوا ال

َ
مْ وَل ِ اِذَا عَاهَدْتُّ وْفُوْا بِعَهْدِ اللّٰه

َ
وَا

وْنَ 
ُ
مُ مَا تَفْعَل

َ
َ يَعْل اۗ اِنَّ اللّٰه

ً
فِيْل

َ
مْ ك

ُ
يْك

َ
 عَل

“Tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji. Janganlah 

kamu melanggar sumpah(-mu) setelah meneguhkannya, sedangkan 

kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah 

itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

 

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir, dari Buraidah r.a., bahwasannya ayat 

ini turun berkaitan dengan peristiwa bai’at Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم . Saat 

itu, orang-orang yang masuk Islam melakukan bai’at (sumpah atau janji 

setia) kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم untuk teguh di atas Islam. Karena itu, 

lemah dan minoritasnya jumlah para sahabat Nabi dan banyaknya 

jumlah orang-orang musyrik, jangan sampai merusak bai’at yang telah 

dilakukan meskipun kaum muslimin adalah minoritas dan kaum 

musyrikin adalah mayoritas (az-Zuhaili, 2013: 460). 

2. QS. At-Taubah [9]: 111 

وْنَ فِيْ سَبِ 
ُ
ةَۗ يُقَاتِل جَنَّ

ْ
هُمُ ال

َ
نَّ ل

َ
هُمْ بِا

َ
مْوَال

َ
نْفُسَهُمْ وَا

َ
مُؤْمِنِيْنَ ا

ْ
َ اشْتَرٰى مِنَ ال يْلِ  ۞ اِنَّ اللّٰه

وْفٰى  
َ
ا وَمَنْ  نِۗ 

ٰ
قُرْا

ْ
وَال يْلِ  جِ

ْ
اِن

ْ
وْرٰىةِ وَال فِى التَّ ا  يْهِ حَقًّ

َ
وَعْدًا عَل وْنَ 

ُ
وَيُقْتَل وْنَ 

ُ
فَيَقْتُل  ِ اللّٰه

عَظِيْمُ  بِ 
ْ
فَوْزُ ال

ْ
ذِيْ بَايَعْتُمْ بِهٖۗ وَذٰلِكَ هُوَ ال

َّ
مُ ال

ُ
ِ فَاسْتَبْشِرُوْا بِبَيْعِك  عَهْدِهٖ مِنَ اللّٰه

“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin diri dan 

harta mereka dengan surga yang Allah peruntukkan bagi mereka. 

Mereka berperang di jalan Allah sehingga mereka membunuh atau 

terbunuh. (Demikian ini adalah) janji yang benar dari Allah di 

dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur’an. Siapakah yang lebih menepati 

janjinya daripada Allah? Maka, bergembiralah dengan jual beli 

yang telah kamu lakukan itu. Demikian itulah kemenangan yang 

agung”. 

 

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir, dari Muhammad bin Ka’ab al-

Qurazhi bahwa Abdullah bin Rawahah r.a., berkata kepada Rasulullah 
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 ,Tetapkan syarat sesuka engkau untuk Tuhanmu dan untuk dirimu“ ,. صلى الله عليه وسلم

“Beliau bersabda, “Aku syaratkan untuk Tuhanku, kalian menyembah-

Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan apapun. Aku syaratkan 

untuk diriku, kalian melindungi aku seperti melindungi diri dan harta 

kalian sendiri”. Mereka menjawab, “Jika kami melakukan itu, apa 

balasan untuk kami?” Beliau menjawab, “Surga”. Mereka berkata, 

“Transaksi ini menguntungkan, kami tidak akan membatalkannya”. 

Oleh karena itu, turunlah QS. At-Taubah ayat 111 (As-Suyuthi, 2008: 

372). 

3. QS. Al-Baqarah [2]: 177 

  ِ بِاللّٰه مَنَ 
ٰ
ا بِرَّ مَنْ 

ْ
ال كِنَّ 

ٰ
وَل مَغْرِبِ 

ْ
وَال مَشْرِقِ 

ْ
ال  

َ
مْ قِبَل

ُ
وْا وُجُوْهَك

ُّ
تُوَل نْ 

َ
ا بِرَّ

ْ
ال يْسَ 

َ
ل  ۞

قُرْبٰى  
ْ
ال ذَوِى  هٖ  ِ حُب  ى 

ٰ
عَل  

َ
مَال

ْ
ال تىَ 

ٰ
وَا نَ ٍۚ  بِي ٖ

وَالنَّ كِتٰبِ 
ْ
وَال ةِ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
وَال خِرِ 

ٰ
ا
ْ
ال يَوْمِ 

ْ
وَال

مَ 
ْ
وَال يَتٰمٰى 

ْ
تىَ  وَال

ٰ
وَا وةَ 

ٰ
ل الصَّ قَامَ 

َ
وَا قَابٍِۚ  الر ِ وَفىِ  اىِٕۤلِيْنَ 

وَالسَّ بِيْلِِۙ  السَّ وَابْنَ  سٰكِيْنَ 

وَحِيْنَ   اۤءِ  رَّ وَالضَّ سَاۤءِ 
ْ
بَأ
ْ
ال فِى  بِرِيْنَ  وَالصه عَاهَدُوْا ٍۚ  اِذَا  بِعَهْدِهِمْ  مُوْفُوْنَ 

ْ
وَال وةَ ٍۚ 

ٰ
الزَّك

ذِينَْ صَدَقُ 
َّ
ٰۤىِٕكَ ال ول

ُ
سِۗ ا

ْ
بَأ
ْ
قُوْنَ ال مُتَّ

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
 وْاۗ وَا

“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 

dan barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang 

beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, 

dan nabi-nabi; memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, 

anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan 

(memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan salat; menunaikan 

zakat; menepati janji apabila berjanji; sabar dalam kemelaratan, 

penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-

orang yang benar dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa”. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu al-Aliyyah, Ibnu Jarir dan 

Ibnu al-Mundzir meriwayatkan dari Qatadah r.a., bahwa seorang laki-

laki pernah bertanya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم tentang kebajikan. Maka 

Allah جل جلاله menurunkan firman-Nya, “Kebajikan itu bukanlah 
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menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke arah barat.” Kemudian, 

beliau memanggil laki-laki yang bertanya itu dan beliau 

membacakannya. Ketika orang itu bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 

Allah جل جلاله dan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah hamba dan utusan-Nya, 

kewajiban menunaikan ibadah-ibadah fardhu belum turun. Kemudian, 

orang itu meninggal dunia. Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun mengharapkan kebaikan 

untuknya. Oleh karena itu, Allah جل جلاله menurunkan ayat ini, yang pada saat 

itu orang-orang Yahudi bersembahyang menghadap ke arah barat, 

sedangkan orang-orang Nasrani bersembahyang menghadap ke arah 

timur (As-Suyuthi, 2018: 56). 

4. QS. Al-Baqarah [2]: 272 

خَيْر    مِنْ  تُنْفِقُوْا  يَّشَاۤءُۗ وَمَا  مَنْ  يَهْدِيْ   َ اللّٰه كِنَّ 
ٰ
وَل هُدٰىهُمْ  يْكَ 

َ
عَل يْسَ 

َ
ل  ۞

 
َ
مْ وَا

ُ
يْك
َ
وَفَّ اِل ۗ وَمَا تُنْفِقُوْا مِنْ خَيْر  يُّ ِ

ا ابْتِغَاۤءَ وَجْهِ اللّٰه
َّ
مْۗ وَمَا تُنْفِقُوْنَ اِل

ُ
نْفُسِك

َ
نْتُمْ فَلِا

مُوْنَ 
َ
ا تُظْل

َ
 ل

“Bukanlah kewajibanmu (Nabi Muhammad) menjadikan mereka 

mendapat petunjuk, tetapi Allahlah yang memberi petunjuk kepada 

siapa yang Dia kehendaki (berdasarkan kesiapannya untuk 

menerima petunjuk). Kebaikan apa pun yang kamu infakkan, 

(manfaatnya) untuk dirimu (sendiri). Kamu (orang-orang mukmin) 

tidak berinfak, kecuali karena mencari rida Allah. Kebaikan apa 

pun yang kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi (pahala) secara 

penuh dan kamu tidak akan dizalimi”. 

 

Diriwayatkan dari An-Nasa’i, Al-Hakim, Al-Bazzar, Ath-

Thabrani, dan lainnya, dari Ibnu Abbas r.a., bahwa dahulu orang-orang 

tidak rela apabila dalam nasab mereka terdapat orang-orang musyrik. 

(As-Suyuthi, 2008: 108). Pada mulanya para sahabat Nabi memberi 

nafkah kepada fakir miskin dari penganut agama Yahudi dan Nasrani 
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yang tinggal di Madinah. Namun ketika semakin banyak kaum 

muslimin yang membutuhkan bantuan apalagi sebagian dari mereka 

datang berhijrah ke Madinah tanpa membawa harta benda mereka yang 

ada di Makkah, atau mereka membawanya tetapi dirampas oleh kaum 

musyrikin, maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم menasihati kepada orang yang berpunya 

untuk tidak perlu membantu orang non-muslim. Sikap Rasulullah صلى الله عليه وسلم itu 

diluruskan oleh ayat ini (Shihab, 2002: 584). 

Ada pula riwayat lain yang menyatakan bahwa ada sekelompok 

sahabat Nabi, penduduk Madinah yang memiliki hubungan kekerabatan 

dengan kelompok orang-orang Yahudi, enggan memberikan bantuan 

kepada non-muslim dengan harapan kesulitan yang mereka hadapi 

mengantarkan mereka untuk meminta dan pada akhirnya memeluk 

Islam. Bahwa sikap seperti itu tidaklah dibenarkan.  

Karena peristiwa itu, kemudian Allah  جل جلاله menurunkan ayat di atas 

sebagai perintah agar jangan menjadikan bantuan seperti apapun 

bentuknya, baik itu berbentuk materi atau non-materi sebagai cara 

untuk membujuk atau memaksa orang lain memeluk agama Islam. Dan 

jangan pula menjadikan perbedaan agama sebagai alasan atau 

penghalang untuk tidak memberi bantuan kepada siapapun yang 

membutuhkan. Adapun soal nafkah, apapun harta yang dinafkahkan 

selama itu baik dan dilakukan dengan rasa ikhlas serta bertujuan hanya 

untuk mengharap ridha Allah  جل جلاله , maka ia akan mendapatkan pahala 

yang cukup dan memperoleh keuntungan (Shihab, 2002: 584). 
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D. Klasifikasi Ayat-ayat Wafā dalam Al-Qur’an Berdasarkan Urutan Waktu 

dan Tempat Turunnya 

Berdasarkan waktu dan tempat turunnya, ayat-ayat wafā dalam Al-Qur’an 

memiliki kronologi tersendiri. Mayoritas ayat-ayat wafā turun di Makkah, dan 

selebihnya turun di Madinah. Untuk mengetahui konteks dan sejarah 

perkembangan turunnya ayat-ayat wafā dalam Al-Qur’an, berikut ini penulis 

sajikan data ayat-ayat wafā dalam tabel berdasarkan waktu dan tempat 

turunnya:  

Tabel 2.2: Ayat-ayat Wafā dalam Al-Qur’an Berdasarkan Waktu dan Tempat 

Turunnya 

No. Ayat Surah Kategori 

ذِيْ    1
َّ
 :QS. An-Najm [53]   وَفهىٓ ِۙوَاِبْرٰهِيْمَ ال

37 

Makkiyyah 

جَزَاۤءَ   2
ْ
زٰىهُ ال وْفٰىِۙ ثُمَّ يُجْ

َ
ا
ْ
 :QS. An-Najm [53]   ال

41 

Makkiyyah 

ذِبًا    3
َ
ِ ك ى اللّٰه

َ
نِ افْتَرٰى عَل مُ مَِِّ

َ
ظْل
َ
فَمَنْ ا

هُمْ نَصِيْبُهُمْ 
ُ
ٰۤىِٕكَ يَنَال ول

ُ
يٰتِهٖۗ ا

ٰ
بَ بِا ذَّ

َ
وْ ك

َ
ا

نَا 
ُ
ى اِذَا جَاۤءَتْهُمْ رُسُل كِتٰبِۗ حَتّٰٓ

ْ
نَ ال م ِ

وْنَهُمِْۙ 
نْتُمْ تَدْعُوْنَ    يَتَوَفَّ

ُ
يْنَ مَا ك

َ
وْٓا ا

ُ
قَال

ا  عَنَّ وْا 
ُّ
ضَل وْا 

ُ
ۗ قَال ِ اللّٰه دُوْنِ  مِنْ 

انُوْا 
َ
ك نَّهُمْ 

َ
ا نْفُسِهِمْ 

َ
ا ٰٓى  عَل وَشَهِدُوْا 

فِرِيْنَ  
ٰ
 ك

QS. Al-A’rāf [7]: 37 Makkiyyah 
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يٰقَوْمِ   4  
َ
قَال شُعَيْبًاۗ  خَاهُمْ 

َ
ا ى مَدْيَنَ 

ٰ
وَاِل

قَدْ    ۗ ه  غَيْرُه 
ٰ
اِل نْ  مْ م ِ

ُ
ك
َ
َ مَا ل اعْبُدُوا اللّٰه

مْ  
ُ
ك ِ
ب  نْ رَّ نَةٌ م ِ ِ

مْ بَي 
ُ
وْفُوا جَاۤءَتْك

َ
   فَا

َ
يْل

َ
ك
ْ
ال

النَّاسَ   تَبْخَسُوا  ا 
َ
وَل مِيْزَانَ 

ْ
وَال

رْضِ بَعْدَ  
َ
ا
ْ
ا تُفْسِدُوْا فِى ال

َ
شْيَاۤءَهُمْ وَل

َ
ا

نْتُمْ 
ُ
اِنْ ك مْ 

ُ
ك
َّ
ل خَيْرٌ  مْ 

ُ
ذٰلِك احِهَاۗ 

َ
اِصْل

ؤْمِنِيْنٍَۚ   مُّ

QS. Al-A’rāf [7]: 85 Makkiyyah 

ِنَا  وَمَا تَنْقِمُ    5
رَب  يٰتِ 

ٰ
بِا مَنَّا 

ٰ
نْ ا

َ
آ ا

َّ
آ اِل مِنَّ

صَبْرًا   يْنَا 
َ
عَل فْرغِْ 

َ
ا جَاءَۤتْنَاۗ رَبَّنَآ  مَّا 

َ
ل

نَا وَّ   مُسْلِمِيْنَࣖ   تَوَفَّ

QS. Al-A’rāf [7]: 

126 

Makkiyyah 

يَهُمْ   6 ِ
نْ    لِيُوَف  م ِ وَيَزِيْدَهُمْ  جُوْرَهُمْ 

ُ
ا

وْرٌ 
ُ
 فَضْلِهٖۗ اِنَّه  غَفُوْرٌ شَك

QS. Fāṭir [35]: 30 Makkiyyah 

وْفُوا   7
َ
مِنَ    ا وْنُوْا 

ُ
تَك ا 

َ
وَل  

َ
يْل

َ
ك
ْ
ال

مُخْسِرِيْنَ ٍۚ  
ْ
 ال

QS. Asy-Syu’arā' 

[26]: 181 

Makkiyyah 

هِيَ    8 تِيْ 
َّ
بِال ا 

َّ
اِل يَتِيْمِ 

ْ
ال  

َ
مَال تَقْرَبُوْا  ا 

َ
وَل

وَ  ه ِۖ  شُدَّ
َ
ا غَ 

ُ
يَبْل ى  حَته حْسَنُ 

َ
وْفُوْا  ا

َ
ا

ا 
ً
وْل ٔـُ انَ مَسْ

َ
عَهْدَ ك

ْ
عَهْدِِۖ اِنَّ ال

ْ
 بِال

QS. Al-Isrā' [17]: 34 Makkiyyah 

وْفُواوَ   9
َ
وَزِنُوْا   ا تُمْ 

ْ
كِل اِذَا   

َ
يْل

َ
ك
ْ
ال

خَيْرٌ   ذٰلِكَ  مُسْتَقِيْمِۗ 
ْ
ال قِسْطَاسِ 

ْ
بِال

ا 
ً
وِيْل

ْ
حْسَنُ تَأ

َ
ا  وَّ

QS. Al-Isrā' [17]: 35 Makkiyyah 

وْ    10
َ
ا نَعِدُهُمْ  ذِيْ 

َّ
ال بَعْضَ  كَ  نُرِيَنَّ ا  وَاِمَّ

كَ  يَنَّ ُ    نَتَوَفَّ اللّٰه ثُمَّ  مَرْجِعُهُمْ  يْنَا 
َ
فَاِل

وْنَ 
ُ
ى مَا يَفْعَل

ٰ
 شَهِيْدٌ عَل

QS. Yūnus [10]: 46 Makkiyyah 
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نْ    11   م ِ
نْتُمْ فِيْ شَك 

ُ
يُّهَا النَّاسُ اِنْ ك

َ
 يٰٓا

ْ
قُل

مِنْ  تَعْبُدُوْنَ  ذِينَْ 
َّ
ال عْبُدُ 

َ
ا آ 

َ
فَل دِيْنِيْ 

ذِيْ 
َّ
ال  َ اللّٰه عْبُدُ 

َ
ا كِنْ 

ٰ
وَل  ِ اللّٰه دُوْنِ 

مْ 
ُ
ىك مِنَ  ِۖ يَتَوَفه وْنَ 

ُ
ك
َ
ا نْ 

َ
ا مِرْتُ 

ُ
وَا  

مُؤْمِنِيْنَِۙ  
ْ
 ال

QS. Yūnus [10]: 104 Makkiyyah 

نْيَا وَزِيْنَتَهَا   12 حَيٰوةَ الدُّ
ْ
انَ يُرِيْدُ ال

َ
مَنْ ك

 ِ
هُمْ فِيْهَا وَهُمْ فِيْهَا    نُوَف 

َ
عْمَال

َ
يْهِمْ ا

َ
اِل

ا يُبْخَسُوْنَ  
َ
 ل

QS. Hūd [11]: 15 Makkiyyah 

وْفُواوَيٰقَوْمِ    13
َ
مِيْزَانَ   ا

ْ
وَال  

َ
يَال

ْ
مِك

ْ
ال

النَّاسَ   تَبْخَسُوا  ا 
َ
وَل قِسْطِ 

ْ
بِال

رْضِ 
َ
ا
ْ
ال فِى  تَعْثَوْا  ا 

َ
وَل شْيَاۤءَهُمْ 

َ
ا

 مُفْسِدِيْنَ 

QS. Hūd [11]: 85 Makkiyyah 

اۤءِۗ مَا    14
َ
ؤُل هٰٓ يَعْبُدُ  ا  مِ َِّ مِرْيَة   فِيْ  تَكُ  ا 

َ
فَل

نْ   م ِ بَاۤؤُهُمْ 
ٰ
ا يَعْبُدُ  مَا 

َ
ا ك

َّ
اِل يَعْبُدُوْنَ 

ۗ وَاِنَّا  
ُ
وْهُمْ قَبْل مُوَفُّ

َ
غَيْرَ    ل نَصِيْبَهُمْ 

 مَنْقُوْص  ࣖ 

QS. Hūd [11]: 109 Makkiyyah 

مَّا    15
َّ
ل ا 

ًّ
ل
ُ
ك هُمْ وَاِنَّ  يَنَّ ِ

يُوَف 
َ
رَبُّكَ    ل

وْنَ خَبِيْرٌ  
ُ
هُمْۗ اِنَّه  بِمَا يَعْمَل

َ
عْمَال

َ
 ا

QS. Hūd [11]: 111 Makkiyyah 

يْ    16 ائْتُوْنِ  
َ
قَال هَازِهِمْ  بِجَ زَهُمْ  جَهَّ مَّا 

َ
وَل

يْٓ   ِ
ن 
َ
ا تَرَوْنَ ا

َ
ل
َ
مْ ٍۚ ا

ُ
بِيْك

َ
نْ ا مْ م ِ

ُ
ك
َّ
خ  ل

َ
وْفِى بِا

ُ
  ا

يْنَ   مُنْزِلِ
ْ
 خَيْرُ ال

۠
نَا
َ
 وَا

َ
يْل

َ
ك
ْ
 ال

QS. Yūsuf [12]: 59 Makkiyyah 

عَزِيزُْ   17
ْ
ال يُّهَا 

َ
يٰٓا وْا 

ُ
قَال يْهِ 

َ
عَل وْا 

ُ
دَخَل مَّا 

َ
فَل

بِبِضَاعَة   وَجِئْنَا  رُّ  الضُّ نَا 
َ
هْل
َ
وَا نَا  مَسَّ

QS. Yūsuf [12]: 88 Makkiyyah 
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زْجٰىة    وْفِ مُّ
َ
قْ    فَا وَتَصَدَّ  

َ
يْل

َ
ك
ْ
ال نَا 

َ
ل

قِيْنَ  مُتَصَد ِ
ْ
زِى ال َ يَجْ يْنَاۗ اِنَّ اللّٰه

َ
 عَل

مْتَنِيْ   18
َّ
وَعَل كِ 

ْ
مُل
ْ
ال مِنَ  تَيْتَنِيْ 

ٰ
ا قَدْ  رَب ِ 

مٰوٰتِ  حَادِيْثٍِۚ فَاطِرَ السَّ
َ
ا
ْ
وِيْلِ ال

ْ
مِنْ تَأ

خِرَةٍِۚ 
ٰ
ا
ْ
نْيَا وَال ٖ فِى الدُّ نْتَ وَلِي 

َ
رْضِۗ ا

َ
ا
ْ
وَال

نِيْ  لِحِيْنَ   تَوَفَّ قْنِيْ بِالصه حِ
ْ
ل
َ
ا  مُسْلِمًا وَّ

QS. Yūsuf [12]: 101 Makkiyyah 

ذِيْ    19
َّ
مْ وَهُوَ ال

ُ
ىك مُ مَا    يَتَوَفه

َ
يْلِ وَيَعْل

َّ
بِال

فِيْهِ  مْ 
ُ
يَبْعَثُك ثُمَّ  هَارِ  بِالنَّ جَرَحْتُمْ 

يْهِ  
َ
اِل ثُمَّ  ىٍۚ  سَمًّ مُّ  

ٌ
جَل

َ
ا ى  لِيُقْضٰٓ

نْتُمْ 
ُ
ك بِمَا  مْ 

ُ
ئُك ِ يُنَب  ثُمَّ  مْ 

ُ
مَرْجِعُك

وْنَ ࣖ 
ُ
 تَعْمَل

QS. Al-An’ām [6]: 

60 

Makkiyyah 

20   
ُ
وَيُرْسِل عِبَادِهٖ  فَوْقَ  قَاهِرُ 

ْ
ال وَهُوَ 

مُ  
ُ
حَدَك

َ
ى اِذَا جَاۤءَ ا مْ حَفَظَةًۗ حَتّٰٓ

ُ
يْك

َ
عَل

مَوْتُ  
ْ
تْهُ ال ا    تَوَفَّ

َ
ل وَهُمْ  نَا 

ُ
رُسُل

طُوْنَ    يُفَر ِ

QS. Al-An’ām [6]: 

61 

Makkiyyah 

هِيَ    21 تِيْ 
َّ
بِال ا 

َّ
اِل يَتِيْمِ 

ْ
ال  

َ
مَال تَقْرَبُوْا  ا 

َ
وَل

ه  ٍۚوَ  شُدَّ
َ
ا غَ 

ُ
يَبْل ى  حَته حْسَنُ 

َ
وْفُوا  ا

َ
ا

فُ  ِ
 
نُكَل ا 

َ
ل قِسْطٍِۚ 

ْ
بِال مِيْزَانَ 

ْ
وَال  

َ
يْل

َ
ك
ْ
ال

وْا 
ُ
فَاعْدِل تُمْ 

ْ
قُل وَاِذَا  وُسْعَهَاٍۚ  ا 

َّ
اِل نَفْسًا 

وْفُوْاۗ 
َ
ا  ِ اللّٰه وَبِعَهْدِ  قُرْبٰىٍۚ  ذَا  انَ 

َ
وْ ك

َ
وَل

رُوْنَِۙ 
َّ
مْ تَذَك

ُ
ك
َّ
عَل
َ
مْ بِهٖ ل

ُ
ىك مْ وَصه

ُ
 ذٰلِك

QS. Al-An’ām [6]: 

152 

Makkiyyah 

اتَّقُوْا    22 مَنُوا 
ٰ
ا ذِينَْ 

َّ
ال يٰعِبَادِ   

ْ
قُل

نْيَا  الدُّ هٰذِهِ  فِيْ  حْسَنُوْا 
َ
ا ذِينَْ 

َّ
مْۗ لِل

ُ
رَبَّك

QS. Az-Zumar [39]: 

10 

Makkiyyah 
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ِ وَاسِعَةٌۗ اِنَّمَا   رْضُ اللّٰه
َ
  يُوَفَّى حَسَنَةٌۗ وَا

جْرَهُمْ بِغَيْرِ حِسَاب  
َ
بِرُوْنَ ا  الصه

23    ُ للّٰه
َ
تِيْ   يَتَوَفَّى ا

َّ
نْفُسَ حِيْنَ مَوْتِهَا وَال

َ
ا
ْ
ال

تِيْ 
َّ
ال فَيُمْسِكُ  مَنَامِهَا ٍۚ  فِيْ  تَمُتْ  مْ 

َ
ل

 
ُ
وَيُرْسِل مَوْتَ 

ْ
ال يْهَا 

َ
عَل قَضٰى 

ىۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ  سَمًّ جَل  مُّ
َ
ٰٓى ا خْرٰىٓ اِل

ُ
ا
ْ
ال

رُوْنَ 
َّ
تَفَك قَوْم  يَّ ِ

 
يٰت  ل

ٰ
ا
َ
 ل

QS. Az-Zumar [39]: 

42 

Makkiyyah 

يَتْ وَ   24 ِ
وَهُوَ    وُف  تْ 

َ
عَمِل ا  مَّ نَفْس    

ُّ
ل
ُ
ك

وْنَ ࣖ 
ُ
مُ بِمَا يَفْعَل

َ
عْل
َ
 ا

QS. Az-Zumar [39]: 

70 

Makkiyyah 

مِنْ   25 ثُمَّ  تُرَاب   نْ  م ِ مْ 
ُ
قَك

َ
خَل ذِيْ 

َّ
ال هُوَ 

ا  
ً
مْ طِفْل

ُ
قَة  ثُمَّ يُخرِْجُك

َ
نُّطْفَة  ثُمَّ مِنْ عَل

وْنُوْا  
ُ
لِتَك ثُمَّ  مْ 

ُ
شُدَّك

َ
ا غُوْٓا 

ُ
لِتَبْل ثُمَّ 

نْ   مَّ مْ 
ُ
تَوَفهى شُيُوْخًا ٍۚوَمِنْك    يُّ

ُ
قَبْل مِنْ 

مْ 
ُ
ك
َّ
عَل
َ
ل وَّ ى  سَمًّ مُّ ا 

ً
جَل

َ
ا غُوْٓا 

ُ
وَلِتَبْل

وْنَ 
ُ
 تَعْقِل

QS. Gāfir [40]: 67 Makkiyyah 

كَ    26 ا نُرِيَنَّ ِ حَقٌّ ٍۚفَاِمَّ فَاصْبِرْ اِنَّ وَعْدَ اللّٰه

وْ  
َ
ا نَعِدُهُمْ  ذِيْ 

َّ
ال كَ بَعْضَ  يَنَّ   نَتَوَفَّ

يْنَا يُرْجَعُوْنَ 
َ
 فَاِل

QS. Gāfir [40]: 77 Makkiyyah 

ا    27 مِ َِّ دَرَجٰتٌ    
 
وَ وَلِكُل وْاٍۚ 

ُ
يَهُمْ  عَمِل ِ

لِيُوَف 

مُوْنَ 
َ
ا يُظْل

َ
هُمْ وَهُمْ ل

َ
عْمَال

َ
 ا

QS. Al-Aḥqāf [46]: 

19 

Makkiyyah 

ذِينَْ    28
َّ
ىهُمُ ال ظَالِمِيْٓ    تَتَوَفه ةُ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال

 
ُ
نَعْمَل ا  نَّ

ُ
مَا ك مَ 

َ
ل السَّ قَوُا 

ْ
ل
َ
نْفُسِهِمْ ِۖفَا

َ
ا

QS. An-Naḥl [16]: 

28 

Makkiyyah 
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نْتُمْ 
ُ
بِمَا ك عَلِيْمٌٌۢ   َ ىٓ اِنَّ اللّٰه

ٰ
ۗ بَل سُوْۤء  مِنْ 

وْنَ 
ُ
 تَعْمَل

ذِينَْ    29
َّ
ىهُمُ ال ةُ   تَتَوَفه

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال

وا 
ُ
ادْخُل مُ 

ُ
يْك

َ
عَل مٌ 

ٰ
سَل وْنَ 

ُ
بِيْنَ ِۙيَقُوْل ِ

طَي 

وْنَ 
ُ
نْتُمْ تَعْمَل

ُ
ةَ بِمَا ك جَنَّ

ْ
 ال

QS. An-Naḥl [16]: 

32 

Makkiyyah 

مْ ثُمَّ    30
ُ
قَك

َ
ُ خَل مْ وَاللّٰه

ُ
ىك نْ   يَتَوَفه مْ مَّ

ُ
وَمِنْك

مَ بَعْدَ  
َ
ا يَعْل

َ
يْ ل

َ
عُمُرِ لِك

ْ
رْذَلِ ال

َ
ٰٓى ا يُّرَدُّ اِل

َ عَلِيْمٌ قَدِيْرٌ ࣖ  اۗ اِنَّ اللّٰه ٔـً م  شَيْ
ْ
 عِل

QS. An-Naḥl [16]: 

70 

Makkiyyah 

وْفُوْاوَ   31
َ
ا   ا

َ
وَل مْ  عَاهَدْتُّ اِذَا   ِ اللّٰه بِعَهْدِ 

وَقَدْ  تَوكِْيْدِهَا  بَعْدَ  يْمَانَ 
َ
ا
ْ
ال تَنْقُضُوا 

  َ اللّٰه اۗ اِنَّ 
ً
فِيْل

َ
مْ ك

ُ
يْك

َ
عَل  َ اللّٰه تُمُ 

ْ
جَعَل

وْنَ  
ُ
مُ مَا تَفْعَل

َ
 يَعْل

QS. An-Naḥl [16]: 

91 

Makkiyyah 

 عَنْ نَّفْسِهَا    32
ُ
ادِل جَ

ُ
 نَفْس  ت

ُّ
ل
ُ
يْ ك تِ

ْ
يَوْمَ تَأ

ا    تُوَفهى وَ 
َ
ل وَهُمْ  تْ 

َ
عَمِل ا  مَّ نَفْس    

ُّ
ل
ُ
ك

مُوْنَ  
َ
 يُظْل

QS. An-Naḥl [16]: 

111 

Makkiyyah 

33    
ْ
مْ قُل

ُ
ىك     يَتَوَفه

َ
ل ِ
 
ذِيْ وُك

َّ
مَوْتِ ال

ْ
كُ ال

َ
ل مَّ

مْ تُرْجَعُوْنَࣖ  
ُ
ك ِ
ى رَب 

ٰ
مْ ثُمَّ اِل

ُ
 بِك

QS. As-Sajdah [32]: 

11 

Makkiyyah 

النَّاسِ    34 ى 
َ
عَل وْا 

ُ
تَال
ْ
اك اِذَا  ذِينَْ 

َّ
ال

   يَسْتَوْفُوْنَِۖ 

QS. Al-Muṭaffifīn 

[83]: 2 

Makkiyyah 

ذِينَْ    35
َّ
ا يَنْقُضُوْنَ   يُوْفُوْنَ ال

َ
ِ وَل بِعَهْدِ اللّٰه

مِيْثَاقَِۙ  
ْ
 ال

QS. Ar-Ra’d [13]: 

20 

Makkiyyah 
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وْ    36
َ
ذِيْ نَعِدُهُمْ ا

َّ
كَ بَعْضَ ال ا نُرِيَنَّ وَاِنْ مَّ

كَ  يَنَّ يْنَا   نَتَوَفَّ
َ
وَعَل غُ 

ٰ
بَل
ْ
ال يْكَ 

َ
عَل فَاِنَّمَا 

سَابُ  حِ
ْ
 ال

QS. Ar-Ra’d [13]: 

40 

Makkiyyah 

انَ   يُوْفُوْنَ   37
َ
ك يَوْمًا  وَيَخَافُوْنَ  ذْرِ  بِالنَّ

ه  مُسْتَطِيْرًا    شَرُّ

QS. Al-Insān [76]: 7 Makkiyyah 

تِيْٓ   38
َّ
ال نِعْمَتِيَ  رُوْا 

ُ
اذكْ  

َ
اِسْرَاۤءِيْل يٰبَنِيْٓ 

وْفِ 
ُ
وْفُوْا بِعَهْدِيْٓ ا

َ
مْ وَا

ُ
يْك

َ
نْعَمْتُ عَل

َ
ا

مٍْۚ وَاِيَّايَ فَارْهَبُوْنِ 
ُ
 بِعَهْدِك

QS. Al-Baqarah [2]: 

40 

Madaniyyah 

39   
َ
قِبَل مْ 

ُ
وُجُوْهَك وْا 

ُّ
تُوَل نْ 

َ
ا بِرَّ

ْ
ال يْسَ 

َ
ل

مَنْ   بِرَّ 
ْ
ال كِنَّ 

ٰ
وَل مَغْرِبِ 

ْ
وَال مَشْرِقِ 

ْ
ال

ةِ 
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
وَال خِرِ 

ٰ
ا
ْ
ال يَوْمِ 

ْ
وَال  ِ بِاللّٰه مَنَ 

ٰ
ا

ى 
ٰ
عَل  

َ
مَال

ْ
ال تىَ 

ٰ
وَا نَ ٍۚ  بِي ٖ

وَالنَّ كِتٰبِ 
ْ
وَال

يَتٰمٰى 
ْ
وَال قُرْبٰى 

ْ
ال ذَوِى  هٖ  ِ حُب 

اىِٕۤلِيْنَ   وَالسَّ بِيْلِِۙ  السَّ وَابْنَ  مَسٰكِيْنَ 
ْ
وَال

تىَ  
ٰ
وَا وةَ 

ٰ
ل الصَّ قَامَ 

َ
وَا قَابٍِۚ  الر ِ وَفىِ 

وَ  وةَ ٍۚ 
ٰ
مُوْفُوْنَ الزَّك

ْ
اِذَا    ال بِعَهْدِهِمْ 

سَاۤءِ  
ْ
بَأ
ْ
ال فِى  بِرِيْنَ  وَالصه عَاهَدُوْا ٍۚ 

ذِينَْ 
َّ
ٰۤىِٕكَ ال ول

ُ
ا سِۗ 

ْ
بَأ
ْ
اۤءِ وَحِيْنَ ال رَّ وَالضَّ

قُوْنَ   مُتَّ
ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
 صَدَقُوْاۗ وَا

QS. Al-Baqarah [2]: 

177 

Madaniyyah 

ذِينَْ    40
َّ
وْنَ وَال وَيَذَرُوْنَ   يُتَوَفَّ مْ 

ُ
مِنْك

رْبَعَةَ  
َ
ا نْفُسِهِنَّ 

َ
بِا تَرَبَّصْنَ  يَّ زْوَاجًا 

َ
ا

ا  
َ
هُنَّ فَل

َ
جَل
َ
غْنَ ا

َ
عَشْرًا ٍۚ فَاِذَا بَل شْهُر  وَّ

َ
ا

QS. Al-Baqarah [2]: 

234 

Madaniyyah 
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نْفُسِهِنَّ 
َ
نَ فِيْٓ ا

ْ
مْ فِيْمَا فَعَل

ُ
يْك

َ
جُنَاحَ عَل

وْنَ خَبِيْرٌ  
ُ
ُ بِمَا تَعْمَل مَعْرُوْفِۗ وَاللّٰه

ْ
 بِال

ذِينَْ    41
َّ
وْنَ وَال وَيَذَرُوْنَ   يُتَوَفَّ مْ 

ُ
مِنْك

ى  
َ
اِل تَاعًا  مَّ زْوَاجِهِمْ 

َ
ا ِ
 
ل ةً  صِيَّ وَّ زْوَاجًاِۖ 

َ
ا

ا  
َ
حوَْلِ غَيْرَ اِخْرَاج  ٍۚ فَاِنْ خَرَجْنَ فَل

ْ
ال

نْفُسِهِنَّ 
َ
نَ فِيْٓ ا

ْ
مْ فِيْ مَا فَعَل

ُ
يْك

َ
جُنَاحَ عَل

ُ عَزِيزٌْ حَكِيْمٌ  ۗ وَاللّٰه عْرُوْف   مِنْ مَّ

QS. Al-Baqarah [2]: 

240 

Madaniyyah 

َ يَهْدِيْ    42 كِنَّ اللّٰه
ٰ
يْكَ هُدٰىهُمْ وَل

َ
يْسَ عَل

َ
ل

خَيْر    مِنْ  تُنْفِقُوْا  يَّشَاۤءُۗ وَمَا  مَنْ 

ابْتِغَاۤءَ   ا 
َّ
اِل تُنْفِقُوْنَ  مْۗ وَمَا 

ُ
نْفُسِك

َ
فَلِا

خَيْر    مِنْ  تُنْفِقُوْا  ۗ وَمَا  ِ
وَفَّ وَجْهِ اللّٰه   يُّ

مُوْنَ  
َ
ا تُظْل

َ
نْتُمْ ل

َ
مْ وَا

ُ
يْك
َ
 اِل

QS. Al-Baqarah [2]: 

272 

Madaniyyah 

ۗ ثُمَّ   43 ِ ى اللّٰه
َ
وَاتَّقُوْا يَوْمًا تُرْجَعُوْنَ فِيْهِ اِل

ا    تُوَفهى
َ
ل وَهُمْ  سَبَتْ 

َ
ا ك مَّ نَفْس    

ُّ
ل
ُ
ك

مُوْنَ ࣖ  
َ
 يُظْل

QS. Al-Baqarah [2]: 

281 

Madaniyyah 

اِذْ    44 ى  تَرٰٓ وْ 
َ
فَرُوا    يَتَوَفَّى وَل

َ
ك ذِينَْ 

َّ
ال

وُجُوْهَهُمْ  يَضْرِبُوْنَ  ةُ 
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال

حرَِيْقِ 
ْ
دْبَارَهُمٍْۚ وَذُوْقُوْا عَذَابَ ال

َ
 وَا

QS. Al-Anfāl [8]: 50 Madaniyyah 

ة    45 قُوَّ نْ  م ِ اسْتَطَعْتُمْ  ا  مَّ هُمْ 
َ
ل وْا  عِدُّ

َ
وَا

عَدُوَّ  بِهٖ  تُرْهِبُوْنَ  خَيْلِ 
ْ
ال بَاطِ  ِ

ر  مِنْ  وَّ

ا  
َ
خَرِيْنَ مِنْ دُوْنِهِمٍْۚ ل

ٰ
مْ وَا

ُ
ِ وَعَدُوَّك اللّٰه

تُنْفِقُوْا   وَمَا  مُهُمْۗ 
َ
يَعْل  ُ للّٰه

َ
ا مُوْنَهُمٍْۚ 

َ
تَعْل

QS. Al-Anfāl [8]: 60 Madaniyyah 
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  ِ اللّٰه سَبِيْلِ  فِيْ  شَيْء   مْ   يُوَفَّ مِنْ 
ُ
يْك
َ
اِل

مُوْنَ  
َ
ا تُظْل

َ
نْتُمْ ل

َ
 وَا

رَيْبَ   46 ا 
َّ
ل لِيَوْم   جَمَعْنٰهُمْ  اِذَا  يْفَ 

َ
فَك

يَتْ فِيْهِۗ وَ  ِ
سَبَتْ وَهُمْ    وُف 

َ
ا ك  نَفْس  مَّ

ُّ
ل
ُ
ك

مُوْنَ 
َ
ا يُظْل

َ
 ل

QS. Āli-‘Imrān [3]: 

25 

Madaniyyah 

يْ    47 ِ
اِن  ى  يٰعِيْسٰٓ  ُ اللّٰه  

َ
قَال يْكَ  اِذْ  ِ

مُتَوَف 

ذِينَْ 
َّ
ال مِنَ  رُكَ  وَمُطَه ِ يَّ 

َ
اِل وَرَافِعُكَ 

ذِينَْ اتَّبَعُوْكَ فَوْقَ 
َّ
 ال
ُ
فَرُوْا وَجَاعِل

َ
ك

يَّ  
َ
اِل ثُمَّ  قِيٰمَةِ ٍۚ 

ْ
ال ى يَوْمِ 

ٰ
اِل ا  فَرُوْٓ

َ
ذِينَْ ك

َّ
ال

نْتُمْ 
ُ
فِيْمَا ك مْ 

ُ
بَيْنَك مُ 

ُ
حْك

َ
فَا مْ 

ُ
مَرْجِعُك

خْتَلِفُوْنَ  
َ
 فِيْهِ ت

QS. Āli-‘Imrān [3]: 

55 

Madaniyyah 

لِحٰتِ   48 الصه وا 
ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِينَْ 

َّ
ال ا  مَّ

َ
وَا

يْهِمْ   ِ
بُّ فَيُوَف  يُحِ ا 

َ
ل  ُ وَاللّٰه جُوْرَهُمْۗ  

ُ
ا

لِمِيْنَ    الظه

QS. Āli-‘Imrān [3]: 

57 

Madaniyyah 

مَنْ    49 ى 
ٰ
وْفٰىبَل

َ
َ   ا اللّٰه فَاِنَّ  وَاتَّقٰى  بِعَهْدِهٖ 

قِيْنَ   مُتَّ
ْ
بُّ ال  يُحِ

QS. Āli-‘Imrān [3]: 

76 

Madaniyyah 

50   
ْ
ل
ُ
غْل يَّ ۗ وَمَنْ 

َّ
غُل يَّ نْ 

َ
ا   
لِنَبِي  انَ 

َ
ك وَمَا 

قِيٰمَةِ ٍۚ ثُمَّ  
ْ
 يَوْمَ ال

َّ
تِ بِمَا غَل

ْ
    تُوَفهىيَأ

ُّ
ل
ُ
ك

مُوْنَ 
َ
ا يُظْل

َ
سَبَتْ وَهُمْ ل

َ
ا ك  نَفْس  مَّ

QS. Āli-‘Imrān [3]: 

161 

Madaniyyah 

مَوْتِۗ وَاِنَّمَا    51
ْ
 نَفْس  ذَاىِٕۤقَةُ ال

ُّ
ل
ُ
وْنَ ك   تُوَفَّ

زُحْزحَِ  فَمَنْ  قِيٰمَةِۗ  
ْ
ال يَوْمَ  مْ 

ُ
جُوْرَك

ُ
ا

ةَ فَقَدْ فَازَۗ  وَمَا   جَنَّ
ْ
 ال

َ
دْخِل

ُ
عَنِ النَّارِ وَا

غُرُوْرِ  
ْ
ا مَتَاعُ ال

َّ
نْيَآ اِل حَيٰوةُ الدُّ

ْ
 ال

QS. Āli-‘Imrān [3]: 

185 

Madaniyyah 
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يُّنَادِيْ    52 مُنَادِيًا  سَمِعْنَا  اِنَّنَا  رَبَّنَآ 

مَنَّا ِۖرَبَّنَا  
ٰ
فَا مْ 

ُ
ك ِ
بِرَب  مِنُوْا 

ٰ
ا نْ 

َ
ا يْمَانِ  اِ

ْ
لِل

تِنَا  
ٰ
ا سَي ِ ا 

عَنَّ رْ  ِ
ف 
َ
وكَ ذُنُوْبَنَا  نَا 

َ
ل فَاغْفِرْ 

نَا وَ  بْرَارٍِۚ   تَوَفَّ
َ
ا
ْ
 مَعَ ال

QS. Āli-‘Imrān [3]: 

193 

Madaniyyah 

مْ    53
ُ
سَاىِٕۤك ِ

 
ن مِنْ  فَاحِشَةَ 

ْ
ال تِيْنَ 

ْ
يَأ تِيْ 

ه
وَال

مْ ٍۚ 
ُ
نْك م ِ رْبَعَةً 

َ
ا يْهِنَّ 

َ
عَل فَاسْتَشْهِدُوْا 

بُيُوْتِ 
ْ
وْهُنَّ فِى ال

ُ
مْسِك

َ
فَاِنْ شَهِدُوْا فَا

ى   ىهُنَّ حَته ُ   يَتَوَفه  اللّٰه
َ
عَل وْ يَجْ

َ
مَوْتُ ا

ْ
ال

ا  
ً
هُنَّ سَبِيْل

َ
 ل

QS. An-Nisā [4]: 15 Madaniyyah 

ذِينَْ    54
َّ
ال ىهُمُ اِنَّ  ظَالِمِيْٓ    تَوَفه ةُ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال

ا   نَّ
ُ
وْا ك

ُ
قَال نْتُمْۗ  

ُ
فِيْمَ ك وْا 

ُ
قَال نْفُسِهِمْ 

َ
ا

مْ  
َ
ل
َ
ا وْٓا 

ُ
قَال رْضِۗ 

َ
ا
ْ
ال فِى  مُسْتَضْعَفِيْنَ 

فَتُهَاجِرُوْا  وَاسِعَةً   ِ اللّٰه رْضُ 
َ
ا نْ 

ُ
تَك

مُۗ    جَهَنَّ وٰىهُمْ 
ْ
مَأ ٰۤىِٕكَ  ول

ُ
فَا فِيْهَاۗ  

 وَسَاۤءَتْ مَصِيْرًاِۙ  

QS. An-Nisā [4]: 97 Madaniyyah 

لِحٰتِ   55 الصه وا 
ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِينَْ 

َّ
ال ا  مَّ

َ
فَا

يْهِمْ   ِ
نْ  فَيُوَف  م ِ وَيَزِيْدُهُمْ  جُوْرَهُمْ 

ُ
ا

فُوْا 
َ
اسْتَنْك ذِينَْ 

َّ
ال ا  مَّ

َ
وَا فَضْلِهٍٖۚ 

لِيْمًاِۙ  
َ
ا عَذَابًا  بُهُمْ  ِ

فَيُعَذ  بَرُوْا 
ْ
وَاسْتَك

ا 
َ
ل ا وَّ ِ وَلِيًّ نْ دُوْنِ اللّٰه هُمْ م ِ

َ
دُوْنَ ل ا يَجِ

َ
ل وَّ

 نَصِيْرًا  

QS. An-Nisā [4]: 

173 

Madaniyyah 

يْفَ اِذَا    56
َ
تْهُمُ  فَك ةُ يَضْرِبُوْنَ تَوَفَّ

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ال

دْبَارَهُمْ  
َ
 وُجُوْهَهُمْ وَا

QS. Muhammad 

[47]: 27 

Madaniyyah 
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يْهِمُ يَوْمَىِٕذ     57 ِ
وَف  حَقَّ    يُّ

ْ
ال دِيْنَهُمُ   ُ اللّٰه

مُبِيْنُ  
ْ
حَقُّ ال

ْ
َ هُوَ ال نَّ اللّٰه

َ
مُوْنَ ا

َ
 وَيَعْل

QS. An-Nūr [24]: 25 Madaniyyah 

58   ٌۢ سَرَاب 
َ
ك هُمْ 

ُ
عْمَال

َ
ا ا  فَرُوْٓ

َ
ك ذِينَْ 

َّ
وَال

ىٓ اِذَا  نُ مَاۤءًۗ حَته
ٰ
مْا سَبُهُ الظَّ حْ بِقِيْعَة  يَّ

َ عِنْدَه   وَجَدَ اللّٰه ا وَّ ٔـً دْهُ شَيْ مْ يَجِ
َ
جَاۤءَه  ل

ىهُ  سَابِ ِۙ  فَوَفه حِ
ْ
ُ سَرِيْعُ ال ۗ  وَاللّٰه  حِسَابَه 

QS. An-Nūr [24]: 39 Madaniyyah 

نَ    59 م ِ رَيْب   فِيْ  نْتُمْ 
ُ
اِنْ ك النَّاسُ  يُّهَا 

َ
يٰٓا

نْ تُرَاب  ثُمَّ مِنْ   مْ م ِ
ُ
قْنٰك

َ
بَعْثِ فَاِنَّا خَل

ْ
ال

ضْغَة    مُّ مِنْ  ثُمَّ  قَة  
َ
عَل مِنْ  ثُمَّ  نُّطْفَة  

مْۗ وَنُقِرُّ فِى  
ُ
ك
َ
نَ ل نُبَي ِ ِ

 
قَة  ل

َّ
غَيْرِ مُخَل قَة  وَّ

َّ
خَل مُّ

شَاۤءُ 
َ
رْحَامِ مَا ن

َ
ا
ْ
ى ثُمَّ   ال سَمًّ جَل  مُّ

َ
ٰٓى ا اِل

مٍْۚ  
ُ
شُدَّك

َ
ا غُوْٓا 

ُ
لِتَبْل ثُمَّ  ا 

ً
طِفْل مْ 

ُ
خرِْجُك

ُ
ن

نْ   مْ مَّ
ُ
تَوَفهىوَمِنْك ٰٓى    يُّ نْ يُّرَدُّ اِل مْ مَّ

ُ
وَمِنْك

م   
ْ
مَ مِنٌْۢ بَعْدِ عِل

َ
ا يَعْل

َ
يْل

َ
عُمُرِ لِك

ْ
رْذَلِ ال

َ
ا

فَاِذَآ   هَامِدَةً  رْضَ 
َ
ا
ْ
ال وَتَرَى  اۗ  ٔـً شَيْ

نْ 
َ
وَرَبَتْ  ا تْ  اهْتَزَّ مَاۤءَ 

ْ
ال يْهَا 

َ
عَل نَا 

ْ
زَل

ٌۢ بَهِيْج    ِ زَوجْ 
 
ل
ُ
ٌۢبَتَتْ مِنْ ك نْ

َ
 وَا

QS. Al-Ḥajj [22]: 5 Madaniyyah 

تَفَثَهُمْ    60 يَقْضُوْا 
ْ
ل يُوْفُوْاثُمَّ 

ْ
نُذُوْرَهُمْ    وَل

عَتِيْقِ  
ْ
بَيْتِ ال

ْ
فُوْا بِال وَّ يَطَّ

ْ
 وَل

QS. Al-Ḥajj [22]: 29 Madaniyyah 

يُبَايِعُوْنَ   61 اِنَّمَا  يُبَايِعُوْنكََ  ذِينَْ 
َّ
ال اِنَّ 

ثَ 
َ
يْدِيْهِمْ ٍۚ فَمَنْ نَّك

َ
ِ فَوْقَ ا ۗ يَدُ اللّٰه َ اللّٰه

ى نَفْسِهٍٖۚ وَمَنْ  
ٰ
ثُ عَل

ُ
وْفٰى فَاِنَّمَا يَنْك

َ
بِمَا    ا

QS. Al-Fath [48]: 10 Madaniyyah 
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جْرًا 
َ
ا فَسَيُؤْتِيْهِ   َ اللّٰه يْهُ 

َ
عَل عٰهَدَ 

 عَظِيْمًا ࣖ 
مَنُوْٓا    62

ٰ
ا ذِينَْ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
وْفُوْايٰٓا

َ
عُقُوْدِۗ    ا

ْ
بِال

ى 
ٰ
ا مَا يُتْل

َّ
نْعَامِ اِل

َ
ا
ْ
مْ بَهِيْمَةُ ال

ُ
ك
َ
تْ ل

َّ
حِل
ُ
ا

نْتُمْ حُرُمٌۗ 
َ
يْدِ وَا ى الصَّ ِ

 
ل مْ غَيْرَ مُحِ

ُ
يْك

َ
عَل

مُ مَا يُرِيْدُ  
ُ
ك َ يَحْ  اِنَّ اللّٰه

QS. Al-Mā’idah [5]: 

1 

Madaniyyah 

نِ   63
َ
ا بِهٖٓ  مَرْتَنِيْ 

َ
ا مَآ  ا 

َّ
اِل هُمْ 

َ
ل تُ 

ْ
قُل مَا 

نْتُ 
ُ
مْ ٍۚوكَ

ُ
وَرَبَّك يْ  ِ

رَب   َ اللّٰه اعْبُدُوا 

مَّا  
َ
فَل فِيْهِمْ ٍۚ  دُمْتُ  ا  مَّ شَهِيْدًا  يْهِمْ 

َ
عَل

يْتَنِيْ  قِيْبَ   تَوَفَّ الرَّ نْتَ 
َ
ا نْتَ 

ُ
ك

ِ شَيْء  شَهِيْدٌ 
 
ل
ُ
ى ك

ٰ
نْتَ عَل

َ
يْهِمْۗ وَا

َ
 عَل

QS. Al-Mā’idah [5]: 

117 

Madaniyyah 

مُؤْمِنِيْنَ   64
ْ
ال مِنَ  اشْتَرٰى   َ اللّٰه اِنَّ 

ةَۗ  جَنَّ
ْ
ال هُمُ 

َ
ل نَّ 

َ
بِا هُمْ 

َ
مْوَال

َ
وَا نْفُسَهُمْ 

َ
ا

وْنَ 
ُ
فَيَقْتُل  ِ اللّٰه سَبِيْلِ  فِيْ  وْنَ 

ُ
يُقَاتِل

وْرٰىةِ   ا فِى التَّ يْهِ حَقًّ
َ
وْنَ وَعْدًا عَل

ُ
وَيُقْتَل

نِۗ وَمَنْ  
ٰ
قُرْا

ْ
يْلِ وَال جِ

ْ
اِن

ْ
وْفٰى وَال

َ
بِعَهْدِهٖ    ا

ذِيْ 
َّ
ال مُ 

ُ
بِبَيْعِك فَاسْتَبْشِرُوْا   ِ اللّٰه مِنَ 

عَظِيْمُ 
ْ
فَوْزُ ال

ْ
 بَايَعْتُمْ بِهٖۗ وَذٰلِكَ هُوَ ال

QS. At-Taubah [9]: 

111 

Madaniyyah 
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BAB III 

ANALISIS SEMANTIK KATA WAFĀ DALAM AL-QUR’AN 

 

A. Makna Dasar 

Langkah awal dalam proses analisis semantik Toshihiko Izutsu adalah 

menemukan kata kunci. Terdapat kata-kata khusus dalam Al-Qur’an yang 

memiliki peran penting dan berbeda dengan kata-kata lainnya. Dalam 

penelitian ini, kata kunci yang dimaksud adalah kata wafā. Kata wafā akan 

ditelusuri makna dasarnya. Makna dasar tersebut adalah makna yang tetap 

melekat dan selalu terbawa di mana pun kata wafā itu diletakkan.  

Secara etimologi, kata wafā berasal dari bahasa Arab dengan akar kata 

wafaya yang terdiri dari tiga huruf wawu, fa, dan ya yang memiliki arti 

sempurna. Ibnu Manẓūr mengungkapkan kata wafā merupakan lawan dari kata 

al-ghadr (Manẓūr, 1863: 252). Ungkapan senada juga dikemukakan oleh Al-

Ashfahani bahwa lawan kata dari wafā adalah al-ghadr yang berarti 

meninggalkan (Al-Ashfahani, 2017: 795). Al-Qur’an datang untuk 

menyempurnakan. Adapun secara istilah, sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Al-Jurjānī, wafā yakni senantiasa mengikuti jalan simpati serta menjaga untuk 

selalu melaksanakan janji kepada siapapun (Al-Jurjānī, 1413: 212).  

Menurut Al-Ashfahani, kata wafā biasanya diucapkan ketika 

menunjukkan suatu pemenuhan janji (menggunakan berbagai derivasi seperti 

kata waffā, aufā, mūfūna, dll) serta perintah untuk memenuhi janji 

(menggunakan derivasi kata aufū).  

Seperti pada firman Allah جل جلاله  



49 
 

 
 

 

ذِيْ وَفهىٓ ِۙ  
َّ
 وَاِبْرٰهِيْمَ ال

“Dan (lembaran-lembaran) Ibrāhim yang selalu menyempurnakan janji?” 

(QS. An-Najm [53]: 37) 

 ِ وْفٰى بِعَهْدِهٖ مِنَ اللّٰه
َ
 ...وَمَنْ ا

“Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah...?” 

(QS. At-Taubah [9]: 111) 

 

 

مُوْفُوْنَ بِعَهْدِهِمْ اِذَا عَاهَدُوْا ٍۚ 
ْ
 وَال

 
“Dan orang-orang yang menepati janjinya apabila mereka berjanji.” (QS. 

Al-Baqarah [2]: 177) 

 

 

مٍْۚ  
ُ
وْفِ بِعَهْدِك

ُ
وْفُوْا بِعَهْدِيْٓ ا

َ
 وَا

 
“Dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku 

kepadamu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 40) 

 

Selain itu, ia juga mengungkapkan bahwa penyempurnaan sesuatu yaitu 

dengan cara mengerahkan daya secara sempurna. Seperti pada firman Allah جل جلاله 

 

مُوْنَ ࣖ 
َ
ا يُظْل

َ
سَبَتْ وَهُمْ ل

َ
ا ك  نَفْس  مَّ

ُّ
ل
ُ
 ثُمَّ تُوَفهى ك

“Kemudian, setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa 

yang telah dilakukannya...” (QS. Al-Baqarah [2]: 281) 
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Wafā dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti setia. Dalam kamus 

Al-Munawwir, wafā bermakna memenuhi. Seperti ungkapan aufā bi al-wa’d; 

memenuhi (janji), aufā bi an-nażr; (memenuhi nadzar) (Munawwir, 1997: 

1572). Dalam kamus kontemporer, disebutkan kata al-wāfī bermakna yang 

sempurna, komplit (Muhdlor, 1996: 1994). Sementara Mahmud Yunus 

mengatakan: وَعْدِ 
ْ
وْفَى  -وِفَاءً    -وَفِى    -وَفَى   )   بِال

َ
أ  ) yang berarti menyempurnakan, 

menepati janji;  
َ
يْل

َ
ك
ْ
ال وْفَى 

َ
 yang berarti menyempurnakan, memenuhi sukatan أ

(takaran) (Yunus, 2010: 503). 

Uraian di atas mengantarkan kesimpulan bahwa makna dasar dari kata 

wafā adalah sempurna, penuh.  

B. Makna Relasional 

Dalam menelusuri makna relasional kata wafā dalam Al-Qur’an, terdapat 

dua analisis yang digunakan, yakni analisis sintagmatik dan analisis 

paradigmatik. Kedua analisis tersebut digunakan untuk menelaah unsur-unsur 

semantik berupa kata-kata yang berkaitan dengan kata wafā. Analisis tersebut 

akan diuraikan di bawah ini:  

1. Analisis Sintagmatik 

Analisis sintagmatik dilakukan dengan memperhatikan suatu kata 

sebelum maupun setelah kata yang sedang dikaji. Dalam hal ini, analisis 

sintagmatik akan menguraikan apa saja kata-kata yang memiliki kaitan 

dengan kata wafā dalam Al-Qur’an, baik yang terletak sebelum maupun 
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setelah kata wafā. Berikut ini uraian analisis sintagmatik kata wafā dalam 

Al-Qur’an:  

a. Perintah beriman kepada Allah  جل جلاله 

Kata wafā dengan derivasi kata aufū ( وْفُوْا
َ
 bermakna perintah ( ا

untuk beriman kepada Allah جل جلاله , sebagaimana hal ini tercermin dalam QS. 

Al-Baqarah [2]: 40 

مٍْۚ  
ُ
بِعَهْدِك وْفِ 

ُ
ا بِعَهْدِيْٓ  وْفُوْا 

َ
وَا مْ 

ُ
يْك

َ
عَل نْعَمْتُ 

َ
ا تِيْٓ 

َّ
ال نِعْمَتِيَ  رُوْا 

ُ
اذكْ  

َ
اِسْرَاۤءِيْل يٰبَنِيْٓ 

 وَاِيَّايَ فَارْهَبُوْنِ 
“Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan 

kepadamu dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi 

janji-Ku kepadamu. Hanya kepada-Ku hendaknya kamu takut.” 

 

Ayat di atas berisi perintah yang ditujukan kepada Bani Israil untuk 

memenuhi janji Allah جل جلاله yang merupakan suatu perkara yang Dia minta 

mereka (Bani Israil) untuk menjanjikannya di dalam Taurat, yaitu 

beriman kepada Allah  جل جلاله dan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم . Begitupun Allah جل جلاله 

berjanji kepada mereka akan memberikan pahala atas iman, pengukuhan 

kekuasaan di Baitul Maqdis, dan kelapangan hidup di dunia ketika 

mereka beriman (Az-Zuhaili, 2013: 112). 

Kata wafā dengan derivasi kata aufū ( وْفُوْا
َ
 berdasar ayat di atas di ( ا

maknai sebagai perintah untuk beriman yakni dengan menundukkan hati 

dan menyerahkan hati secara total hanya kepada Allah  جل جلاله serta meyakini 
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kenabian Muhammad  صلى الله عليه وسلم dan Al-Qur’an yang membenarkan isi kitab 

Taurat yang ada pada mereka (Bani Israil).  

b. Memenuhi Janji 

Dalam QS. An-Naḥl [16]: 91, QS. Al-Insān [76]: 7, dan QS. Al-

Mā’idah [5]: 1, kata wafā berelasi dengan kata ‘ahd, nażr, dan ‘aqd 

sehingga mempunyai makna memenuhi janji. Apabila seseorang telah 

berjanji, maka ia wajib memenuhi  janjinya itu.  

  َ تُمُ اللّٰه
ْ
وَقَدْ جَعَل بَعْدَ تَوكِْيْدِهَا  يْمَانَ 

َ
ا
ْ
تَنْقُضُوا ال ا 

َ
مْ وَل اِذَا عَاهَدْتُّ  ِ بِعَهْدِ اللّٰه وْفُوْا 

َ
وَا

وْنَ 
ُ
مُ مَا تَفْعَل

َ
َ يَعْل اۗ اِنَّ اللّٰه

ً
فِيْل

َ
مْ ك

ُ
يْك

َ
 ٩١عَل

“Tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji. Janganlah 

kamu melanggar sumpah (mu) setelah meneguhkannya, sedangkan 

kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah 

itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

 

ه  مُسْتَطِيْرًا   انَ شَرُّ
َ
ذْرِ وَيَخَافُوْنَ يَوْمًا ك  ٧يُوْفُوْنَ بِالنَّ

“Mereka memenuhi nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya 

merata di mana-mana.”  

 

يْ 
َ
عَل ى 

ٰ
يُتْل مَا  ا 

َّ
اِل نْعَامِ 

َ
ا
ْ
ال بَهِيْمَةُ  مْ 

ُ
ك
َ
ل تْ 

َّ
حِل
ُ
ا عُقُوْدِۗ 

ْ
بِال وْفُوْا 

َ
ا مَنُوْٓا 

ٰ
ا ذِينَْ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
غَيْرَ  يٰٓا مْ 

ُ
ك

مُ مَا يُرِيْدُ 
ُ
ك َ يَحْ نْتُمْ حُرُمٌۗ اِنَّ اللّٰه

َ
يْدِ وَا ى الصَّ ِ

 
ل  ١مُحِ

“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! Dihalalkan 

bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamu 

(keharamannya) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 

sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah 

menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki.” 

 

Kata wafā pada ketiga ayat di atas bersandingan dengan kata ‘ahd, 

nażr, dan ‘aqd di mana ketiga kata itu digunakan dalam konteks 

perjanjian. Kata ‘ahd pada QS. An-Naḥl ayat 91 di atas merupakan janji 
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yang diucapkan oleh seseorang kepada Allah جل جلاله ketika ia akan melakukan 

suatu pekerjaan atau tidak mengerjakan sesuatu. Adapun nażr pada QS. 

Al-Insān ayat 7 dimaknai dengan sumpah/janji seseorang dengan Allah 

 Artinya, apabila orang tersebut telah bernadzar, artinya ia telah .جل جلاله

berjanji kepada Allah akan berbuat kebajikan. Ayat di atas 

memerintahkan kepada orang-orang mukmin untuk menunaikan apa 

yang mereka wajibkan kepada diri sendiri berupa nadzar-nadzar demi 

mendekatkan diri kepada Allah جل جلاله. 

Sedangkan maksud dari ‘aqd pada QS. Al-Mā’idah ayat 1, yakni 

perjanjian dan kesepakatan yang dikukuhkan antara manusia dengan 

Allah maupun dengan sesamanya. Akad perjanjian dengan Allah 

mencakup akad syari’at berupa apa yang dihalalkan, diharamkan, dan 

diwajibkan oleh syari’at. Sementara akad manusia dengan sesamanya 

mencakup hubungan mu’amalah seperti transaksi jual-beli, akad 

pernikahan, akad utang-piutang, dan lainnya. Oleh karena itu, wajib 

hukumnya memenuhi akad dan perjanjian sesuai dengan syarat-syarat 

yang telah disepakati. 

c. Perintah berbuat adil 

Pada masa awal Islam, orang-orang kafir Quraisy dari Makkah 

dalam hal jual-beli sangat gemar berbuat curang dalam menakar dan 

menimbang suatu barang. Oleh karena itu, Allah جل جلاله memerintahkan 

mereka untuk bersikap wafā yakni adil dengan cara menyempurnakan 

takaran dan timbangan tersebut.  
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Secara umum, kata wafā yang bermakna perintah menyempurnakan 

takaran/timbangan di dalam Al-Qur’an menggunakan term; Auful kayla 

wal mīzān atau auful mikyāl wal mīzān. Setidaknya terdapat 5 ayat dalam 

Al-Qur’an, diantaranya adalah QS. Al-A’rāf [7]: 85 dan QS. Hūd [11]: 

85. 

مْ بَ 
ُ
ۗ قَدْ جَاۤءَتْك ه  غَيْرُه 

ٰ
نْ اِل مْ م ِ

ُ
ك
َ
َ مَا ل  يٰقَوْمِ اعْبُدُوا اللّٰه

َ
خَاهُمْ شُعَيْبًاۗ قَال

َ
ى مَدْيَنَ ا

ٰ
نَةٌ وَاِل ِ

ي 

فِى   تُفْسِدُوْا  ا 
َ
وَل شْيَاۤءَهُمْ 

َ
ا النَّاسَ  تَبْخَسُوا  ا 

َ
وَل مِيْزَانَ 

ْ
وَال  

َ
يْل

َ
ك
ْ
ال وْفُوا 

َ
فَا مْ 

ُ
ك ِ
ب  رَّ نْ  م ِ

رْ 
َ
ا
ْ
ؤْمِنِيْنٍَۚ ال نْتُمْ مُّ

ُ
مْ اِنْ ك

ُ
ك
َّ
مْ خَيْرٌ ل

ُ
احِهَاۗ ذٰلِك

َ
 ٨٥ضِ بَعْدَ اِصْل

“Kepada penduduk Madyan, Kami (utus) saudara mereka, Syuʻaib. 

Dia berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah. Tidak ada bagimu 

tuhan (yang disembah) selain Dia. Sungguh, telah datang kepadamu 

bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka, sempurnakanlah takaran dan 

timbangan, dan janganlah merugikan (hak-hak) orang lain sedikit 

pun. Jangan (pula) berbuat kerusakan di bumi setelah perbaikannya. 

Itulah lebih baik bagimu, jika kamu beriman.” 

 

ا تَعْثَوْا فِى  
َ
شْيَاۤءَهُمْ وَل

َ
ا تَبْخَسُوا النَّاسَ ا

َ
قِسْطِ وَل

ْ
مِيْزَانَ بِال

ْ
 وَال

َ
يَال

ْ
مِك

ْ
وْفُوا ال

َ
وَيٰقَوْمِ ا

رْضِ مُفْسِدِيْنَ 
َ
ا
ْ
 ٨٥ال

Wahai kaumku, penuhilah takaran dan timbangan dengan adil! 

Janganlah kamu merugikan manusia akan hak-hak mereka dan 

janganlah kamu membuat kejahatan di bumi dengan menjadi 

perusak! 

 

Kata wafā pada kedua ayat di atas dengan menggunakan derivasi 

kata aufū bermakna perintah untuk berlaku adil. Kata aufū pada ayat di 

atas disandingkan dengan kata kayla/mikyāl yang berarti takaran dan kata 

mīzān yang berarti timbangan. Sehingga membentuk makna perintah 

untuk adil dalam menakar dan menimbang sesuatu. Kedua ayat tersebut 

menceritakan tentang kisah kisah dakwah Nabi Syu’aib yang ditujukan 

kepada kaumnya, penduduk Madyan di mana mereka melakukan 
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penyimpangan seperti senang mengurangi takaran dan timbangan. Oleh 

karena itu, Allah جل جلاله memerintahkan untuk menyempurnakan takaran dan 

timbangan agar tercapai keseimbangan/keadilan.  

d. Balasan yang sempurna  

1. Balasan kepada orang-orang sesuai usahanya 

Kata wafā disandingkan dengan kata jazā' memiliki makna 

balasan yang paling sempurna. Allah جل جلاله berfirman dalam QS. An-

Najm [53]: 41 

وْفٰىِۙ 
َ
ا
ْ
جَزَاۤءَ ال

ْ
زٰىهُ ال  ٤١ثُمَّ يُجْ

“Kemudian dia akan diberi balasan atas (amalnya) itu dengan 

balasan yang paling sempurna.” 

 

Setiap perbuatan yang dilakukan akan diperlihatkan di akhirat 

kelak, dilihat pula oleh penduduk akhirat sebagai penghormatan dan 

kemuliaan bagi siapa yang berbuat baik, dan sebagai hinaan bagi siapa 

yang berbuat tercela. Kemudian, setiap usaha yang dikerjakan itu akan 

diberi balasan yang paling sempurna, yakni balasan yang utuh tanpa 

terkurangi sedikitpun. Satu amal usaha buruk dibalas sepadan dengan 

keburukannya, sedangkan satu amal kebaikan balasannya adalah 

sepuluh sampai tujuh ratus kali lipatnya 

2. Balasan kepada orang-orang yang beriman dan beramal shaleh 

Kata wafā disandingkan dengan kata ajr memiliki makna pahala 

sempurna tanpa batas, dan disandingkan pula dengan kata alladzīna 

yatlūna kitāb; iqāmuṣ ṣalāt; dan infaq, ditujukan kepada orang-orang 
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yang gemar membaca Al-Qur’an, mendirikan salat, dan berinfaq. 

Sebagaimana hal ini termaktub dalam QS. Fāṭir [35]: 29-30.  

انِيَةً 
َ
عَل وَّ ا  سِرًّ رَزَقْنٰهُمْ  ا  مَِِّ نْفَقُوْا 

َ
وَا وةَ 

ٰ
ل الصَّ قَامُوا 

َ
وَا  ِ اللّٰه وْنَ كِتٰبَ 

ُ
يَتْل ذِينَْ 

َّ
ال اِنَّ 

تَبُوْرَِۙ   نْ 
َّ
ل ارَةً  تِجَ غَفُوْرٌ   ٢٩يَّرْجُوْنَ  اِنَّه   فَضْلِهٖۗ  نْ  م ِ وَيَزِيْدَهُمْ  جُوْرَهُمْ 

ُ
ا يَهُمْ  لِيُوَف ِ

وْرٌ 
ُ
 ٣٠شَك

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah 

(Al-Qur’an), menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian 

rezeki yang Kami anugerahkan kepadanya secara sembunyi-

sembunyi dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 

perdagangan yang tidak akan pernah rugi. (Demikian itu) agar 

Allah menyempurnakan pahala mereka dan menambah karunia-

Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Mensyukuri.” 

 

Ayat di atas merupakan penegasan bahwa orang-orang yang 

senantiasa membaca Al-Qur’an dengan tekun, mengamalkan apa-apa 

yang diwajibkan di dalamnya seperti mendirikan shalat dan 

menginfakkan sebagian dari apa yang telah Allah جل جلاله berikan baik 

secara diam-diam maupun terang-terangan, mereka itu sejatinya 

mencari dan menginginkan pahala serta penghargaan dari Allah جل جلاله atas 

ketaatan mereka. Oleh sebab itu, dijelaskan pada ayat berikutnya QS. 

Fāṭir [35]: 30 bahwa Allah جل جلاله akan memberikan balasan kepada 

mereka berupa pahala secara penuh dan utuh serta penghargaan atas 

amal perbuatan yang telah mereka kerjakan, bahkan Dia akan melipat 

gandakannya dengan memberikan berbagai tambahan atau bonus 

yang jauh lebih banyak lagi.  
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3. Balasan kepada orang yang sabar 

Kata wafā dalam ayat lain juga disandingkan dengan kata ajr 

memiliki makna pahala sempurna tanpa batas, dan disandingkan pula 

dengan kata aṣ-ṣābirūn ditujukan kepada orang-orang yang sabar. 

Sebagaimana hal ini terdapat pada QS. Az-Zumar [39]: 10 

رْضُ 
َ
نيَْا حَسَنَةٌۗ وَا فِيْ هٰذِهِ الدُّ حْسَنُوْا 

َ
ذِينَْ ا

َّ
مْۗ لِل

ُ
مَنُوا اتَّقُوْا رَبَّك

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
 يٰعِبَادِ ال

ْ
قُل

جْرَهُمْ بِغَيْرِ حِسَاب   
َ
بِرُوْنَ ا ِ وَاسِعَةٌۗ اِنَّمَا يُوَفَّى الصه  اللّٰه

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang 

beriman, bertakwalah kepada Tuhanmu.” Orang-orang yang 

berbuat baik di dunia ini akan memperoleh kebaikan. Bumi Allah 

itu luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang 

disempurnakan pahalanya tanpa perhitungan.” 

 

Ayat diatas berisi tentang perintah Allah جل جلاله kepada Rasul-Nya 

agar menasihati orang-orang beriman untuk bertakwa dan selalu 

konsisten dalam ketaatan kepada Allah  جل جلاله . Allah جل جلاله menyuruh kepada 

mereka untuk berjuang dengan berhijrah meninggalkan tempat 

kelahiran atau kampung halamannya menuju ke suatu negeri agar 

mendapatkan keleluasaan dalam menjalankan ketaatan dan ketakwaan 

(Az-Zuhaili, 2013: 236). Dan di dalam perjuangan ketika berhijrah itu 

banyak ujian atau cobaan yang di derita. Jika dalam menghadapi ujian 

itu kuat, maka akan bertambah naik, jika lemah akan jatuh. Maka, alat 

utama untuk menangkis ujian itu adalah dengan sabar dan tabah 

(Hamka, 2003: 21). Demikian, buah dari kesabaran itu Allah  جل جلاله akan 

mengaruniai pahala tanpa batas di atas kesabaran mereka 

meninggalkan kampung halamannya untuk berhijrah.  
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3. Balasan kepada orang-orang kafir 

Kata wafā disandingkan dengan kata ḥisāb memiliki makna 

balasan dari Allah جل جلاله yang setimpal dan sempurna atas amal perbuatan. 

Balasan dengan kata ḥisāb ini ditujukan khusus kepada orang-orang 

kafir. Hal ini sebagaimana termaktub dalam QS. An-Nūr [24]: 39 

مْ  
َ
ل جَاۤءَه   اِذَا  ىٓ  حَته مَاۤءًۗ  نُ 

ٰ
مْا الظَّ سَبُهُ  حْ يَّ بِقِيْعَة    ٌۢ سَرَاب 

َ
هُمْ ك

ُ
عْمَال

َ
ا ا  فَرُوْٓ

َ
ذِينَْ ك

َّ
وَال

سَابِ ِۙ  حِ
ْ
ُ سَرِيْعُ ال ۗ  وَاللّٰه ىهُ حِسَابَه  َ عِنْدَه  فَوَفه وَجَدَ اللّٰه ا وَّ ٔـً دْهُ شَيْ  يَجِ

“Orang-orang yang kufur, amal perbuatan mereka seperti 

fatamorgana di tanah yang datar. Orang-orang yang dahaga 

menyangkanya air, hingga apabila ia mendatanginya, ia tidak 

menjumpai apa pun. (Sebaliknya,) ia mendapati (ketetapan) Allah 

(baginya) di sana, lalu Dia memberikan kepadanya perhitungan 

(amal-amal) dengan sempurna. Allah sangat cepat perhitungan-

Nya.” 

 

Pada QS. An-Nūr [24]: 39 menjelaskan tentang ilustrasi yang 

dibuat oleh Allah جل جلاله untuk menggambarkan keadaan orang-orang kafir 

di akhirat. Bahwasannya segala amal shaleh yang dikerjakan oleh 

orang-orang kafir seperti menyambung tali kekerabatan, membantu 

fakir miskin, dan membangun proyek-proyek amal sosial, mereka 

mengira bahwa semua itu membawa manfaat bagi mereka di sisi Allah 

 dan dapat menyelamatkan mereka dari azab-Nya. Kemudian, di جل جلاله

akhirat bahwa apa yang mereka ekspektasikan itu pun pupus serta 

mendapati fakta yang bertolak belakang dengan apa yang mereka 

perkirakan dan persepsikan sebelumnya. Itu adalah laksana 

fatamorgana yang dilihat oleh seseorang yang kehausan di padang 

pasir, di mana ia mengira bahwa itu adalah air. Lalu ketika ia 
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menghampirinya, ternyata tidaklah mendapatkan apa yang ia 

harapkan.  

Demikianlah ilustrasi mengenai keadaan orang-orang kafir di 

akhirat. Mereka mengira bahwa amal-amal mereka yang pernah 

dikerjakan di dunia akan bermanfaat serta dapat menyelamatkannya 

dari azab Allah جل جلاله. Akan tetapi tidaklah demikian, justru pada hari 

Kiamat nanti mereka disambut oleh azab dan dikejutkan oleh fakta 

yang sangat mengecewakan, bahwa ternyata amal mereka sama sekali 

tidak bermanfaat dan mereka tidak mendapatkan apapun yang 

berguna dan dapat menyelamatkan mereka. Demikian, orang-orang 

kafir akan mendapatkan balasan yang setimpal dan sempurna dari 

Allah جل جلاله berupa hukuman dan azab-Nya yang pedih atas semua amal 

perbuatan yang pernah dikerjakan di dunia. 

e. Kematian/Wafat 

Dalam Al-Quran, kata wafat biasanya menggunakan bentuk kata 

kerja tawaffa saat menunjukkan makna kematian. Adapun kata tawaffa 

berakar dari kata wafā yang berarti menyempurnakan. Sebagaimana 

Quraish Shihab mengungkapkan bahwa wafat adalah menyempurnakan 

batasan usia selama hidup di dunia (Shihab, 2002: 521). Hal ini 

memberikan isyarat bahwa seseorang yang meninggal dunia, berarti ia 

telah mencapai batas akhir dari usianya yang telah ditetapkan oleh Allah. 

Salah satu firman Allah yang berbicara mengenai wafat/kematian 

tercermin dalam QS. Yūsuf [12]: 101. 
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رْضِۗ 
َ
ا
ْ
مٰوٰتِ وَال حَادِيْثٍِۚ فَاطِرَ السَّ

َ
ا
ْ
وِيْلِ ال

ْ
مْتَنِيْ مِنْ تَأ

َّ
كِ وَعَل

ْ
مُل
ْ
تَيْتَنِيْ مِنَ ال

ٰ
۞ رَب ِ قَدْ ا

لِحِيْنَ  قْنِيْ بِالصه حِ
ْ
ل
َ
ا نِيْ مُسْلِمًا وَّ خِرَةٍِۚ تَوَفَّ

ٰ
ا
ْ
نْيَا وَال ٖ فِى الدُّ نْتَ وَلِي 

َ
 ا

“Tuhanku, sungguh Engkau telah menganugerahkan kepadaku 

sebagian kekuasaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian 

takwil mimpi. (Wahai Tuhan) pencipta langit dan bumi, Engkaulah 

pelindungku di dunia dan di akhirat. Wafatkanlah aku dalam 

keadaan muslim dan gabungkanlah aku dengan orang-orang saleh.”  
 

Ayat di atas mengisahkan tentang nikmat-nikmat Allah yang 

dilimpahkan kepada Nabi Yusuf di dunia berupa kerajaan Mesir dan 

menjadikannya sebagai raja tunggal Mesir yang berkuasa penuh tanpa 

ada yang menentang, serta kemampuan menakbirkan mimpi. Lantas 

Nabi Yusuf berdo’a agar Allah menyempurnakan nikmat-Nya di akhirat 

dan mewafatkannya dalam keadaan muslim. Ia juga memohon kepada 

Allah agar dapat berkumpul bersama orang-orang saleh, yakni para nabi 

dan rasul, dapat mendapatkan pahala, martabat, derajat, dan kedudukan 

yang sama seperti mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

                  

 

       Wafā 

      ‘Ahd 

      Allah 

      Kayl 

      Nażr 

      Ajr 

      Ḥisāb 

      Jazā' 

      ‘Aqd 
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                Diagram 3.1 : Medan Semantik Sintagmatik Kata Wafā 

 

2. Analisis Paradigmatik  

Analisis paradigmatik dilakukan dengan cara mengompromikan kata 

atau konsep tertentu dengan kata atau konsep lain yang serupa (sinonim) 

ataupun yang berlawanan (antonim).  

a. Sinonim 

Beberapa kata dalam Al-Qur’an yang memiliki sinonim dengan kata 

wafā adalah tamma, bāya’a, dan kamala. 

1. Tamma (  َّتَم ) 

Kata tamma merupakan bentuk fi’il māḍi yang berasal dari kata 

tamma-yatimmu-tammān (  َّا  –  يَتِمُّ   –  تَم تَمًّ  ) memiliki arti sempurna, 

atamma asy-syai`: menyempurnakan sesuatu (Munawwir, 1997: 139). 

Menurut Ashfahani, kata tamma juga bermakna sempurna. Ia 

mengungkapkan bahwa tamāmu asy-syai` (kesempurnaan sesuatu), 

artinya adalah berakhirnya sesuatu pada batasan di mana ia tidak 

membutuhkan sesuatu yang lain (Al-Ashfahani, 2017: 318).  

Kata tamma dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 22 kali 

dengan derivasi yang berbeda-beda (Bāqī, 1994: 198-199). Allah جل جلاله 

berfirman dalam QS. At-Taubah [9]: 4, 
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حَدً 
َ
مْ ا

ُ
يْك

َ
مْ يُظَاهِرُوْا عَل

َ
ل ا وَّ ٔـً مْ شَيْ

ُ
مْ يَنْقُصُوكْ

َ
مُشْركِِيْنَ ثُمَّ ل

ْ
نَ ال مْ م ِ ذِينَْ عَاهَدْتُّ

َّ
ا ال

َّ
ا اِل

قِيْنَ  مُتَّ
ْ
بُّ ال َ يُحِ تِهِمْۗ اِنَّ اللّٰه ى مُدَّ

ٰ
يْهِمْ عَهْدَهُمْ اِل

َ
وْٓا اِل تِمُّ

َ
 ٤فَا

“(Ketetapan itu berlaku,) kecuali atas orang-orang musyrik yang 

telah mengadakan perjanjian dengan kamu dan mereka sedikit 

pun tidak mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (pula) mereka 

membantu seseorang pun yang memusuhi kamu. Maka, terhadap 

mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.” 

 

Pada ayat di atas menggunakan bentuk kata وْٓا تِمُّ
َ
 yang merupakan ا

fi’il amr yakni perintah untuk menyempurnakan janji hingga batas 

waktunya. Ath-Thabari menjelaskan bahwa kata atimmū pada ayat 

tersebut bermakna ‘penuhilah perjanjian dengan mereka, sebagaimana 

telah kalian sepakati bersama’. Bahwasannya ayat di atas berkaitan 

dengan orang-orang musyrik Makkah yang mengadakan perjanjian 

dengan Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam tempo waktu lebih dari empat bulan. 

Adapun orang-orang musyrik yang tidak melanggar point-point 

perjanjian dan tidak memusuhi orang-orang mukmin, maka di sini 

Allah جل جلاله memerintahkan untuk menyempurnakan waktu perjanjian itu 

dan batasnya adalah sampai berakhir tempo waktu yang telah 

disepakati bersama (Az-Zuhaili, 2013: 383). 

Demikian, kata tamma memiliki makna yang senada dengan kata 

wafā yakni memenuhi janji sebagaimana janji itu telah disepakati 

bersama.  
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2. Bāya’a (  َبَايَع ) 

Kata bāya’a merupakan bentuk dari fi’il māḍi berasal dari kata 

bāya’a-yubāyi’u-mubāya’atan (  َمُبَايَعَةً   –  يُبَايِعُ   –  بَايَع  )  yang memiliki 

makna  berbai’at atau berjanji setia (Munawwir, 1997: 124). 

Ashfahani mengungkapkan kata bāya’a as-sulṭān yang berarti 

bersungguh-sungguh untuk taat kepada pemimpin sebagai bentuk 

ketundukan kepadanya. Oleh karena itu, terdapat istilah bai’atun-wa 

mubāya’atun yang berarti bai’at dan pembai’atan (Al-Ashfahani, 

2017: 278). 

Kata bāya’a disebutkan sebanyak 15 kali dalam Al-Qur’an 

dengan derivasi kata yang berbeda-beda (Bāqī, 1994: 179-180). Salah 

satu firman Allah جل جلاله yang menyebut kata bāya’a terdapat dalam QS. 

Al-Fath [48]: 10  

فَاِنَّمَا  ثَ 
َ
نَّك فَمَنْ  يْدِيْهِمْ ٍۚ 

َ
ا فَوْقَ   ِ اللّٰه ۗ يَدُ  َ اللّٰه يبَُايِعُوْنَ  اِنَّمَا  يُبَايِعُوْنكََ  ذِينَْ 

َّ
ال   اِنَّ 

جْرًا عَظِيْمًا ࣖ 
َ
َ فَسَيُؤْتِيْهِ ا يْهُ اللّٰه

َ
وْفٰى بِمَا عٰهَدَ عَل

َ
ى نَفْسِهٍٖۚ وَمَنْ ا

ٰ
ثُ عَل

ُ
 يَنْك

“Sesungguhnya orang-orang yang berjanji setia kepadamu 

(Muhammad), sesungguhnya mereka hanya berjanji setia kepada 

Allah. Tangan Allah di atas tangan-tangan mereka. Oleh sebab 

itu, siapa yang melanggar janji (setia itu), maka barang siapa 

melanggar janji, sesungguhnya dia melanggar atas (janji) sendiri. 

Dan barang siapa yang menepati janjinya kepada Allah, maka Dia 

akan menganugerahinya pahala yang besar.” 

 

Ayat di atas  mengisahkan tentang Perjanjian Hudaibiyah yang 

dilakukan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan kaum mukmin di bawah pohon 
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Hudaibiyah. Kata yubāyi’ūnaka pada ayat di atas memiliki makna 

bahwa mereka (orang-orang mukmin) berbai’at kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

untuk rela mati dalam rangka menolong dan membela beliau atau 

mereka tidak akan lari menghadapi kaum kafir Quraisy. Asal mula 

makna al-mubāya’ah atau al-bai’ adalah pertukaran harta dengan 

harta. Di sini, bermakna janji untuk tetap teguh melawan orang-orang 

kafir dengan jaminan surga bagi mereka (orang-orang mukmin). 

Maksud dari berbai’at kepada Rasulullah  صلى الله عليه وسلم dan menaati beliau adalah 

menaati Allah جل جلاله dan melaksanakan perintah-Nya. Adapun kata 

yubāyi’ūna adalah transaksi mereka yang meluluskan dan yang 

memberi harga di dalamnya adalah Allah جل جلاله . Perjanjian dengan 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم sejatinya adalah perjanjian dengan Allah جل جلاله (Az-Zuhaili, 

2013: 404). 

Demikian, kata bāya’a memiliki makna yang sama dengan kata 

wafā, di mana kedua kata tersebut menunjukkan makna pada sikap 

untuk selalu setia dengan melaksanakan segala yang diperintahkan 

oleh Allah جل جلاله .  

3. Kamala (  
َ
مَل

َ
 ( ك

Kata kamala memiliki arti kesempurnaan sesuatu, yaitu 

tercapainya tujuan dari sesuatu tersebut (Al-Ashfahani, 2017: 375). 

Kata ini disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 5 kali dengan derivasi 
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yang berbeda-beda (Bāqi, 1994: 788). Allah berfirman dalam QS. Al-

Mā’idah [5]: 3 

امَ دِيْنًاۗ فَمَنِ  
َ
اِسْل

ْ
مُ ال

ُ
ك
َ
مْ نِعْمَتِيْ وَرَضِيْتُ ل

ُ
يْك

َ
تْمَمْتُ عَل

َ
مْ وَا

ُ
مْ دِيْنَك

ُ
ك
َ
تُ ل

ْ
مَل
ْ
ك
َ
يَوْمَ ا

ْ
ل
َ
ا

حِيْمٌ  َ غَفُوْرٌ رَّ ِۙ فَاِنَّ اللّٰه اِثْم  ِ
 
 اضْطُرَّ فِيْ مَخْمَصَة  غَيْرَ مُتَجَانِف  ل

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah 

Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam 

sebagai agamamu. Maka, siapa yang terpaksa karena lapar, bukan 

karena ingin berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

 

Kata akmaltu pada ayat di atas bermakna Aku sempurnakan, 

bahwasannya Allah telah menyempurnakan agama yang mencakup 

kewajiban-kewajiban, halal dan haram, serta menegaskan secara 

eksplisit pokok-pokok akidah serta aturan-aturan dan kaidah-kaidah 

ijtihad. Hal ini semakna dengan kata wafā yang juga bermakna 

menyempurnakan. 

 

 

 

 

 

 

 

  Diagram 3.2 : Medan Semantik Paradigmatik  

(Sinonim) Kata Wafā 

 

       Wafā 

     Bāya’a 

    Tamma     Kamala 
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b. Antonim 

Beberapa kata dalam Al-Qur’an yang memiliki antonim dengan kata 

wafā adalah gādara, naqaḍa, nakaṡa, dan naqaṣa. 

1. Gādara (  َغَادَر ) 

Kata gādara merupakan bentuk fi’il māḍi berasal dari kata 

gādara-yugādiru-mugādaratan-wa gidāran (  َمُغَادَرَةً   –  يُغَادِرُ   –  غَادَر  –  

)     وَغِدَارً  yang berarti meninggalkan (Munawwir, 1994: 997). 

Ashfahani mengatakan bahwa kata gādara juga digunakan untuk 

mengartikan ingkar janji. Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah 

kalimat: fulānun gādirun ‘si fulan ingkar janji’. Ia juga 

mengungkapkan bahwa kata tersebut dijadikan pula sebagai 

perumpamaan untuk sebuah ketetapan (tidak diam), maka disebutkan 

dalam sebuah kalimat: māaṡta gadarahu ‘ketetapannya tidak tetap’ 

(Al-Ashfahani, 2017: 843). 

Sejarah Islam mencatat bahwa khalifah Abdul Malik bin Marwan 

pernah memberikan janji aman kepada seorang musuh politiknya. 

Artinya, jika ia datang menyerahkan diri, ia tidak akan di apa-apakan. 

Tetapi, setelah orang itu menyerahkan diri, ia pun ditangkap dan 

dibunuh. Maka sejarah selalu mencatat, “Dzālika Awwalu Gadarin fil 

Islamy” (Itulah pengkhianatan janji yang pertama kali terjadi dalam 
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Islam). Kemudian, perbuatan itu dinamakan ghadar, dan ghadar itu 

adalah satu ‘aib menghinakan pandangan orang terhadap si 

pengingkar (Hamka, 2003: 1594). 

Kata gādara dan derivasinya disebut sebanyak 2 kali dalam Al-

Qur’an (Bāqī, 1994: 630). Salah satu firman Allah جل جلاله yang menyebut 

kata gādara yakni QS. Al-Kahfi [18]: 49, 

مُشْفِقِيْنَ   مُجْرِمِيْنَ 
ْ
ال فَتَرَى  كِتٰبُ 

ْ
ال هٰذَا وَوُضِعَ  مَالِ  تَنَا 

َ
يٰوَيْل وْنَ 

ُ
وَيَقُوْل فِيْهِ  ا  مَِِّ

ا  
َ
وْا حَاضِرًاۗ وَل

ُ
حْصٰىهَاٍۚ وَوَجَدُوْا مَا عَمِل

َ
آ ا

َّ
بِيْرَةً اِل

َ
ا ك

َ
ل ا يُغَادِرُ صَغِيْرَةً وَّ

َ
كِتٰبِ ل

ْ
ال

حَدًاࣖ  
َ
 ٤٩يَظْلِمُ رَبُّكَ ا

“Diletakkanlah kitab (catatan amal pada setiap orang), lalu 

engkau akan melihat orang yang berdosa merasa ketakutan 

terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya. Mereka berkata, 

“Betapa celaka kami, kitab apakah ini, tidak meninggalkan yang 

kecil dan yang besar, kecuali mencatatnya.” Mereka mendapati 

(semua) apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). Tuhanmu tidak 

menzalimi seorang pun.” 

 

Kata gādara pada ayat di atas menggunakan bentuk fi’il muḍāri 

‘yugādiru’ (  ُيُغَادِر ) dimaknai dengan meninggalkan. Ayat tersebut 

berbicara mengenai kitab yang merinci semua amal perbuatan 

manusia. Orang yang beriman akan gembira melihat kitab amal 

mereka, sedangkan orang kafir akan terus menerus ketakutan terhadap 

apa yang tertulis didalamnya.  Adapun kitab yang rinci itu tidak 

meninggalkan yang kecil maupun yang besar dari setiap amal dan 

dosa-dosanya, melainkan malaikat menghitung dan mencatat 

semuanya. Kemudian, pada setiap masing-masing orang akan 
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mendapatkan balasan sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan 

(Shihab, 2002). Demikian, kata gādara yang dimaknai dengan 

meninggalkan merupakan antonim dari kata wafā yang berarti utuh, 

lengkap.  

2. Naqaḍa (  َنَقَض ) 

Kata naqaḍa merupakan bentuk dari fi’il māḍi yang berasal dari 

kata naqaḍa-yanquḍu-naqḍan-wa manqaḍan- fahuwa nāqiḍun 

( نَاقِضٌ   –  وَمَنْقَضًا نَقْضًا  –  يَنْقُضُ   –  نَقَضَ  -   فَهُوَ   ) yang berarti melanggar, 

membatalkan. Dikatakan an-naqḍ al-‘ahd: pelanggaran janji 

(Munawwir, 1997: 1455-1456). Menurut Al-Ashfahani kata naqaḍa 

juga bermakna membatalkan sebuah kesepakatan. Dari pemaknaan 

yang berbunyi pembatalan sebuah kesepakatan, maka kata ini 

digunakan untuk mengartikan pelanggaran sebuah janji (Al-

Ashfahani, 2017: 677).  

Kata naqaḍa dan beberapa derivasinya disebutkan sebanyak 5 

kali di dalam Al-Qur’an (Bāqī, 1994: 888). Allah جل جلاله berfirman dalam 

QS. Al-Anfāl [7]: 56, 

قُوْنَ  ا يَتَّ
َ
هُمْ ل ة  وَّ ِ مَرَّ

 
ل
ُ
ذِينَْ عَاهَدْتَّ مِنْهُمْ ثُمَّ يَنْقُضُوْنَ عَهْدَهُمْ فِيْ ك

َّ
 ٥٦ال

“(Yaitu) orang-orang yang terikat perjanjian dengan kamu, 

kemudian setiap kali berjanji mereka mengkhianati janjinya 

sedangkan mereka tidak takut (kepada Allah).” 
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Ayat di atas menggunakan kata naqaḍa dengan bentuk fi’il 

muḍāri  َيَنْقُضُوْن yang berarti mengkhianati. Mengisahkan tentang 

orang Yahudi dari kalangan Bani Quraizhah yang memiliki sifat 

tercela yakni senantiasa berada dalam kekafiran dan kebangkangan 

serta selalu melanggar perjanjian secara berulang kali. Mereka tidak 

takut kepada Allah جل جلاله atas setiap dosa yang dilakukan juga tidak takut 

kepada-Nya dalam melakukan berbagai penipuan dan 

pelanggaran/pengkhianatan terhadap janji yang telah mereka buat 

(Az-Zuhaili, 2013: 333).  

Kata naqaḍa pada ayat di atas bertolak belakang dengan kata 

wafā. Kemunafikan dalam hal perjanjian merupakan lawan dari 

kesetiaan. Orang yang memiliki sikap wafā atau setia adalah orang 

yang selalu berpegang teguh dan menepati segala janji yang telah 

dibuat, sedangkan orang munafik adalah orang yang selalu 

mengkhianati/melanggar janjinya. Oleh karena itu, kata naqaḍa 

berlawanan dengan kata wafā. 

3. Nakaṡa (  َث
َ
 ( نكَ

Kata nakaṡa merupakan bentuk fi’il māḍi berasal dari kata 

nakaṡa-yankuṡu-nakṡan-wa mankaṡan-fahuwa nākiṡun (  َث
َ
ثُ   –  نكَ

ُ
  يَنْك

ثًا  –
ْ
ثً   –  نكَ

َ
نَاكِثٌ   –  وَمَنْك فَهُوَ   ) artinya membatalkan. Kata nakaṡa 
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digunakan untuk mengartikan pembatalan (pengingkaran) terhadap 

janji. Adapun setiap kebiasaan yang dibatalkan oleh suatu kaum maka 

disebut dengan nakīṡah (Al-Ashfahani, 2017: 680). Kata ini 

disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 5 kali dengan derivasi yang 

berbeda-beda (Bāqī, 1994: 888). Allah جل جلاله berfirman dalam QS. Al-

A’rāf [7]: 135, 

ثُوْنَ  
ُ
جَل  هُمْ بَالِغُوْهُ اِذَا هُمْ يَنْك

َ
ٰٓى ا جْزَ اِل شَفْنَا عَنْهُمُ الر ِ

َ
مَّا ك

َ
 ١٣٥فَل

“Namun, setelah Kami hilangkan azab itu dari mereka hingga 

batas waktu yang harus mereka penuhi, ternyata mereka ingkar 

janji.” 

 

Ayat di atas masih berkaitan dengan ayat sebelumnya yang 

berbicara tentang kisah Nabi Musa dan raja Fir’aun. Dikisahkan 

bahwa ketika azab Allah جل جلاله menimpa kaum Fir’aun, mereka 

terguncang dan merasa ketakutan. Kemudian, meminta Nabi Musa 

untuk memohon kepada Allah جل جلاله agar mengangkat azab tersebut. 

Mereka lalu berjanji akan mengakui kerasulan Musa dan mengimani 

seluruh ajaran dari Allah جل جلاله. Setelah Allah جل جلاله mengangkat azab tersebut 

beberapa kali hingga batas waktu yang telah ditentukan, tak lama 

kemudian mereka mengingkari janjinya sendiri setiap kali sebuah 

azab diangkat.  

Ayat tersebut menunjukkan suatu perbuatan dusta yang dilakukan 

oleh kaum Fir’aun sebagaimana mereka selalu mengingkari janji dan 

mendustakan ayat-ayat Allah جل جلاله. Kata nakaṡa pada ayat di atas 

menggunakan bentuk fi’il muḍāri   َثُوْن
ُ
 dan dimaknai dengan ingkar يَنْك
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janji, sedangkan kata wafā di maknai dengan menepati janji. Oleh 

karena itu, kata nakaṡa berlawanan dengan kata wafā. 

4. Naqaṣa (  َنَقَص ) 

Kata naqaṣa merupakan bentuk fi’il māḍi berasal dari kata 

naqaṣa-yanquṣu-naqṣan-wa manqaṣan- fahuwa nāqiṣun (  َنَقَص  –  

 yang berarti mengurangi. Dikatakan (   فَهُوَ نَاقِصٌ   –  وَمَنْقَصًا  –  نَقْصًا  –  يَنْقُصُ 

tanaqqaṣa asy-syai`: berkurang sedikit demi sedikit; intaqqaṣa asy-

syai`: mengurangi sesuatu (Munawwir, 1997: 1455). Al-Qur’an 

menyebutkan kata naqaṣa dengan derivasi yang berbeda-beda 

sebanyak 7 kali (Bāqī, 1994: 888). Salah satu firman Allah جل جلاله yang 

menyebut kata naqaṣa adalah QS. Hūd [11]: 84,  

ا تَنْقُصُوا  
َ
ۗ وَل ه  غَيْرُه 

ٰ
نْ اِل مْ م ِ

ُ
ك
َ
َ مَا ل  يٰقَوْمِ اعْبُدُوا اللّٰه

َ
خَاهُمْ شُعَيْبًاۗ قَال

َ
ى مَدْيَنَ ا

ٰ
وَاِل

يْٓ  ِ
اِن  مْ بِخَيْر  وَّ

ُ
رٰىك

َ
يْٓ ا ِ
مِيْزَانَ اِن 

ْ
 وَال

َ
يَال

ْ
مِك

ْ
يْط  ال حِ مْ عَذَابَ يَوْم  مُّ

ُ
يْك

َ
خَافُ عَل

َ
 ٨٤ا

“Kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, 

Syuʻaib. Dia berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah! Tidak 

ada tuhan bagimu selain Dia. Janganlah kamu kurangi takaran 

dan timbangan! Sesungguhnya Aku melihat kamu dalam keadaan 

yang baik (makmur). Sesungguhnya aku khawatir kamu akan 

ditimpa azab pada hari yang meliputi (dan membinasakanmu, 

yaitu hari Kiamat).” 

 

Kata naqaṣa pada ayat di atas menggunakan bentuk fi’il muḍāri  

 yang dimaknai dengan mengurangi. Ayat tersebut تَنْقُصُوا
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menceritakan tentang kisah dakwah Nabi Syu’aib kepada kaumnya 

yang gemar melakukan kecurangan dalam hal takaran dan timbangan. 

Allah جل جلاله mengutus Nabi Syu’aib untuk melakukan dakwah yang 

ditujukan kepada kaumnya, penduduk Madyan berisi perintah untuk 

beriman dan larangan agar tidak mengurangi takaran dan timbangan. 

Sesungguhnya Nabi Syu’aib memperhatikan kaumnya berada dalam 

kemakmuran, mendapat banyak nikmat baik berupa kekayaan yang 

melimpah maupun kelapangan rezeki, sehingga mereka tidak perlu 

bertindak tamak dengan merugikan hak-hak orang lain.  

Ayat di atas berbicara mengenai konteks perniagaan, di mana kata 

naqaṣa dimaknai dengan mengurangi, maksudnya adalah mengurangi 

takaran dan timbangan. Sedangkan kata wafā dimaknai dengan 

memenuhi. Demikian, kata naqaṣa berlawanan dengan kata wafā. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Diagram 3.3 : Medan Semantik Paradigmatik  

                         (Antonim) Kata Wafā 

          Wafā     Naqaṣa     Naqaḍa 

    Nakaṡa 

    Gādara 
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C. Aspek Historisitas (Sinkronik dan Diakronik) 

1. Periode Pra-Qur’anik 

Periode pra-Qur’anik disebut juga periode sebelum Al-Qur’an 

diturunkan. Pada periode ini membahas tentang analisa kosa kata yang 

berhubungan dengan penggunaan kata tersebut pada masa sebelum 

datangnya agama Islam (masa Jahiliyah), yakni kosa kata yang digunakan 

oleh masyarakat Arab sebelum Al-Qur’an diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. Izutsu menuturkan bahwa untuk mencari makna suatu kata 

dapat ditelusuri dengan tiga kunci, yakni kosakata Arab Badui murni; 

kosakata kelompok pedagang; dan kosakata Yahudi-Nasrani. Di sisi lain, 

Izutsu juga mengatakan bahwa makna suatu kata dapat dicari dengan 

menelusuri syair-syair Arab jahiliyah, karena syair melambangkan tentang 

gambaran mengenai kondisi masyarakat Arab pada masa itu.  

Kata wafā pada masa pra-Qur’anik digunakan oleh orang Arab untuk 

menunjukkan makna kesetiaan dalam menjaga amanah/janji. Tercatat 

dalam sejarah bahwa kesetiaan pada zaman jahiliyah pada umumnya 

dikaitkan dengan kekerabatan karena hubungan darah (keturunan). Nilai 

kesetiaan sangat dijunjung tinggi karena merupakan suatu bentuk 

pengorbanan diri tanpa pamrih demi kepentingan suku dan juga ditunjukkan 

dengan memegang teguh perjanjian serta kepercayaan yang dilakukan. 

Kesetiaan orang Arab juga tercermin pada kejujurannya terhadap seorang 

teman dalam menepati janji. Bentuk kesetiaan ini diilustrasikan dengan 
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sebuah kisah dari seorang Arab Badui penganut agama Yahudi yang hidup 

di zaman pra-Islam bernama Samaw’al bin ‘Ādiya (Izutsu, 1993: 104). 

Bermula dari seorang penyair terkenal bernama Imru’ al-Qays yang 

hendak melakukan safar ke Konstantinopel menuju istana kerajaan untuk 

meminta bantuan kepada Raja Romawi atas kematian ayahnya. Sebelum 

berangkat, ia menitipkan lima baju besi dan sebuah senjata pusaka 

keratonnya, Kindah. Setelah meninggalkan benteng Samaw’al bernama Al-

Ablaq, berita ini terdengar oleh pasukan Hirah. Kepergian Imru’ al-Qays 

begitu lama dan tidak meninggalkan kabar apapun, sehingga terdengar 

kabar bahwa ia telah wafat. Beberapa lama kemudian, pasukan Hirah 

dibawah komando Harits ibn Dzalim menuntut agar barang pusaka keraton 

Kindah diserahkan kepadanya, namun Samaw’al menolak (Fitriani, 2018: 

64). 

Hal demikian akhirnya membawa pasukan mengepung benteng Al-

Ablaq, sementara anak laki-laki Samaw’al menjadi tawanan. Harits 

mengancam akan membunuh anaknya jika Samaw’al tidak mau 

menyerahkan harta pusaka keraton itu. Namun Samaw’al tidak goyah dan 

tetap menolak, sampai akhirnya ia menyaksikan anaknya dibunuh di depan 

matanya (Izutsu, 1993: 104). Bagi dia, demi menjaga amanah atas janjinya 

itu lebih baik rela kehilangan anak daripada mengingkari janji. Dari kisah 

kesetiaan dalam menjaga amanah/memegang janji tersebut, kemudian 

lahirlah pepatah Arab yang mengatakan, “Awfa min as-Samaw’al” (lebih 

setia dari Samaw’al). 
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Demikian kata wafā juga diungkapkan dalam sebuah bait syair milik 

Zuhayr bin Abi Sulma bin Rabiah bin Riyah Al-Muzaini, seorang penyair 

budiman masa jahiliyah yang menganjurkan pada perdamaian di antara 

kabilah dan suku-suku Arab. Adapun salah satu bait syair yang dilantunkan 

oleh Zuhayr bin Abi Sulma mengutarakan redaksi tentang wafā : 

ا يَتَجَمْجَمِ 
َ
ى مُطْمَئِنَّ البِرَّ ل

َ
بُهُ  #  إِل

ْ
ا يُذْمَمْ وَمَنْ يُهْدَ قَل

َ
 وَمَنْ يُوْفِ ل

“Siapa yang setia dengan perjanjian maka tidak akan dihina, dan siapa 

yang dituntun hatinya ke jalan kedamaian (keikhlasan) untuk 

melakukan kebajikan pasti tidak akan ragu.” (Az-Zawzani, 2004: 128). 

 

Menurut bait syair di atas, Zuhair mengatakan bahwa orang yang setia 

dalam memegang teguh perjanjian maka ia tidak akan jatuh pada kehinaan 

atau dengan arti lain akan hidup terhormat, dan orang yang mendapatkan 

petunjuk kepada keikhlasan untuk berbuat kebaikan, maka ia tidak akan 

memiliki keraguan.  

Dalam kitab Lisān al-‘Arabi, disebutkan pula oleh Ibnu Mandzur 

mengenai kata wafā sebagaimana terdapat dalam syair yang digubah oleh 

Thufail Al-Ghanawi. Dalam bait syairnya ia mengungkapkan redaksi 

tentang wafā : 

ا  مَّ
َ
اصِ النَّجْمِ حَادِيْهَاابْنُ طَوْق  أ

َ
مَا وَفَى  بِقِل

َ
تِهِ   #  ك وْفَى بِذِمَّ

َ
فَقَدْ أ  

“Adapun Ibnu Thauq, sungguh ia telah memenuhi janjinya. 

Sebagaimana puncak bintang telah menepati pancarannya.” (Mandzur, 

2008: 252). 

 

Berdasarkan analisis dari kedua syair di atas, dapat dipahami bahwa 

kata wafā pada periode pra-Qur’anik digunakan oleh orang Arab dalam 

konteks janji dan memiliki makna setia dalam memegang teguh/menepati 
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janji. Kesetiaan pada masa itu dilandaskan pada hubungan kekerabatan 

karena ikatan darah/kekeluargaan dan hubungan pertemanan serta dijunjung 

tinggi karena wafā merupakan implementasi secara mutlak dari etika moral 

yang diagungkan.   

2. Periode Qur’anik 

Periode Qur’anik merupakan selang waktu pada saat Al-Qur’an 

diturunkan. Periode ini dimulai ketika ayat pertama kali turun sampai Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم wafat, yakni selama sekitar 23 tahun. Maka, dalam 

penelusuran periode Qur’anik ini terdapat dua fase; pertama sebelum Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم hijrah, yakni selama Nabi berdakwah di Makkah. Kedua, 

setelah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم hijrah, yakni pada saat Nabi telah menetap di 

Madinah. Berdasarkan hal ini, teori yang digunakan adalah Makkiy-

Madaniy. 

Dalam buku karya Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, disebutkan 

bahwa kata ‘Makkiy’ merujuk kepada kota Makkah, kota suci, negeri para 

nabi dilahirkan, dan juga tempat turunnya wahyu berupa Al-Qur’an. 

Sedangkan kata ‘Madaniy’ merupakan suatu istilah yang berhubungan 

dengan Madinah, dalam pengertian umumnya yakni bumi hijrah dan kota 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Adapun secara harfiah, al-Makkiy berarti yang memiliki 

karakteristik Makkah atau yang berasal dari Makkah; sedangkan al-

Madaniy adalah yang memiliki karakteristik Madinah atau yang berasal dari 

Madinah (Hanafi, 2021: 4-5). 
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Ayat-ayat wafā yang turun di Makkah sebagian masih bersangkutan 

dengan kaum kafir Quraisy yang mempersekutukan Allah جل جلاله. Oleh sebab itu, 

makna wafā pada periode Makkah cenderung pada perintah dalam hal 

ketauhidan. Wafā mengarah pada makna sikap memegang teguh keimanan 

hanya kepada Allah جل جلاله semata, tidak menyekutukan-Nya dengan suatu 

apapun. Keteguhan iman ini merupakan sikap yang penting agar orang-

orang beriman senantiasa menjaga keimanannya. Maka, orang-orang 

beriman diharuskan untuk menaati Allah atas semua yang diperintahkan dan 

dilarang dengan cara melaksanakan ibadah hanya kepada-Nya, 

mengamalkan kitab dan sunnah rasul-Nya (QS. Al-An’ām [6]: 152).  

Selain itu, makna wafā pada periode Makkah juga menceritakan tentang 

keadilan. Allah جل جلاله memerintahkan agar berbuat adil dalam menakar dan 

menimbang sesuatu, sebagaimana hal ini termaktub dalam beberapa surat 

diantaranya QS. Al-A’rāf [7]: 85, QS. Asy-Syu’arā` [26]: 181, QS. Al-Isrā` 

[17]: 35, QS. Hūd [11]: 85, dan QS. Al-An’ām [6]: 152. Hal ini sesuai 

dengan kondisi ekonomi masyarakat Makkah di mana profesi mayoritas 

penduduknya adalah berniaga/berdagang. Diketahui bahwasannya 

penduduk Makkah kala itu sangat gemar dalam mengurang-ngurangi 

takaran dan timbangan. Oleh sebab itu, dalam konteks berdagang Allah جل جلاله 

memerintahkan untuk bersikap wafā, dalam hal ini bermakna adil yakni 

dengan cara menyempurnakan takaran dan timbangan agar tercapai 

keseimbangan.  
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Ayat-ayat wafā yang turun di Madinah berkaitan dengan janji. Dalam 

hal ini, makna wafā pada periode Madinah mengarah pada kewajiban untuk 

memenuhi janji. Karena di Madinah itu masyarakat kebanyakan sudah 

beriman dan kental juga dengan keimanan, maka ayat-ayat wafā dalam 

konteks janji ini mayoritas ditujukan kepada orang-orang beriman. Adapun 

janji yang terjalin yakni janji antara kaum mukmin dengan Allah dan janji 

antara kaum mukmin dengan sesamanya. Adapun janji orang-orang 

beriman (kaum mukmin) kepada Allah adalah akan selalu menaati segala 

yang diperintahkan dan apa yang dilarang oleh-Nya dengan melaksanakan 

ibadah serta mengamalkan ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an. 

Sementara janji yang terjalin antara kaum mukmin dengan sesamanya, 

yakni dengan memenuhi akad-akad perjanjian dalam mu’amalah, seperti 

akad dalam transaksi jual-beli, akad utang-piutang, akad sewa-menyewa, 

akan pernikahan, dan lain-lain.  

Pada satu ayat, wafā juga menyinggung tentang janji Bani Israil kepada 

Allah جل جلاله. Sebelumnya, Allah mengingatkan akan segala nikmat yang telah 

dikaruniakan kepada mereka. Kemudian Dia memerintahkan kepada 

mereka untuk memenuhi janjinya, yakni tidak akan menyekutukan Allah 

dengan yang selainnya serta akan beriman kepada rasul-rasul Allah yang 

menegakkan kepercayaan kepada-Nya (QS. Al-Baqarah [2]: 40).  

Ayat-ayat wafā periode Madinah juga berhubungan dengan pembalasan 

dari Tuhan yang akan diterima oleh setiap insan. Dalam hal ini, wafā 

bermakna menyempurnakan balasan. Bahwasannya, setiap orang yang 



79 
 

 
 

mengerjakan suatu amal perbuatan, maka Allah akan menyempurnakan 

balasan sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya. Orang-orang beriman 

yang mengerjakan amal kebajikan seperti bersedekah dan berinfak di jalan 

Allah, akan memperoleh pahala secara sempurna baik di dunia maupun di 

akhirat. Adapun pembalasan juga berlaku bagi orang-orang yang tidak mau 

menyembah Allah, angkuh, dan menyekutukan-Nya. Terhadap mereka 

itulah Allah akan membalas dan menghisab semua amal perbuatan mereka, 

memberi putusan dengan hukum-Nya yang adil dan sedikitpun tidak 

mengandung kezaliman (QS. An-Nisā [4]: 173).  

3. Periode Pasca Qur’anik 

Periode pasca-Qur’anik dimulai setelah Al-Qur’an membentuk 

konsepnya secara utuh, dan konsep ini lebih mengarah kepada penelaahan 

secara mendalam terhadap konsep yang telah dibentuk oleh Al-Qur’an. 

Periode pasca-Qur’anik dibagi menjadi tiga, yakni periode klasik -dari abad 

I-II H/6-7 M, periode pertengahan -dari abad III-IX H/9-15 M, dan periode 

modern-kontemporer -dari abad XII-XIV H/18-21 M (Ghofur, 2013: 16-

20). 

a. Tafsir Periode Klasik 

Tafsir periode klasik sering dikategorikan atas tafsir pada masa Nabi, 

sahabat, dan tabi’in. Tafsir ini disebut sebagai tafsir era pertama atau qabla 

at-tadwin, di mana pada saat itu kitab-kitab tafsir dan hadits belum 

dikodifikasi secara sistematis. Sehingga sumber penafsiran Al-Qur’an 

secara umum berpangkal dari kutipan-kutipan riwayat yang menjelaskan 
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makna suatu ayat, atau lebih familiar dengan istilah tafsir bi al-ma’tsur 

(Jazur Rohim, 2020: 118). Karakteristik utama dari tafsir periode ini adalah 

penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat praktis-eksplanatif, berupa 

penjelasan yang bertujuan untuk pengamalan (Hadi, 2020: 7). 

Pada periode klasik ini, makna wafā secara umum berhubungan dengan 

janji dan kewajiban berupa sikap dan prinsip untuk senantiasa 

memenuhi/menyempurnakan janji dan kewajiban-kewajiban tersebut serta 

berupaya mewujudkannya dalam bentuk melaksanakan atas apa yang telah 

menjadi komitmen itu. Mujahid mengatakan bahwa wafā adalah 

menyempurnakan apa yang diwajibkan (Al-Makhzumi, 1989: 298). Al-

Kalbi menyatakan bahwa yang dimaksud dengan wafā adalah 

menyempurnakan janji-janji, sebagaimana Abu Bakar bin Abdul Aziz juga 

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan wafā adalah menyempurnakan 

kewajiban berupa sumpah.  

Berbeda dengan Mujahid, Al-Kalbi, dan Abu Bakar bin Abdul Aziz, 

Sa’id bin Jubair dan Qatadah keduanya memaknai wafā dengan jujur dalam 

ucapan dan perbuatan. Adapun Ibnu Humaid memaknai lafadz wafā dengan 

balaghā yang berarti menyampaikan. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Ibnu Zayd, bahwa wafā adalah menyampaikan risalah Tuhan, seperti 

seorang utusan yang menyampaikan pesan dari yang mengutusnya. 

Sementara itu, Hasan, Qatadah, dan Sa’id bin Jubair mengatakan bahwa 

wafā maksudnya adalah melakukan apa yang diperintahkan dan 

menyampaikan risalah-risalah Tuhan. Hal senada juga diungkapkan oleh 
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Abd Al-A’la bahwa wafā yakni taat kepada Allah جل جلاله dengan melaksanakan 

perintah-Nya dan menyampaikan pesan-pesan-Nya kepada seluruh 

makhluk.  

Adapun Al-Baghawi mengemukakan bahwa wafā adalah memenuhi, 

menyelesaikan apa yang diperintahkan oleh Allah. Dikatakan pula bahwa 

makna wafā adalah memenuhi perjanjian-perjanjian, seperti ia menukil 

pendapat Ibnu Mas’ud bahwa perjanjian itu tentang iman dan Al-Qur’an 

(Al-Baghawy, 1989: 6). Pendapat lain juga dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbās, 

ia mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan wafā adalah tetap 

berpegang teguh pada janji. Ia juga menafsirkan bahwa wafā adalah suatu 

kewajiban atau keharusan untuk menunaikan segala janji, yakni segala apa 

yang dihalalkan dan diharamkan oleh Allah جل جلاله serta larangan agar jangan 

melanggar/mengingkari semua hal yang diwajibkan dan dibatasi di dalam 

Al-Qur’an ('Abbās, 1992: 115).  

Ungkapan lain dikemukakan oleh Ikrimah dan Mujahid yang 

mengartikan bahwa wafā yakni menunaikan kewajiban yang terkait dengan 

hak Allah, seperti menunaikan kewajiban-kewajiban berupa shalat, zakat, 

puasa, haji, umrah, dan kewajiban lainnya sebagaimana diungkapkan oleh 

Ma’mar ketika menukil pendapat dari Qatadah. Az-Zajaj pun memaknai 

lafadz wafā adalah memenuhi akad terhadap Allah dan akad terhadap 

sebagian yang lain. Sebagaimana Rasulullah صلى الله عليه وسلم menerangkan bahwa 

akad/syarat yang harus dipenuhi adalah yang sesuai dengan kitab Allah, 

yakni agama-Nya.  
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b. Tafsir Periode Pertengahan 

Diketahui bahwa periode pertengahan dikenal sebagai era keemasan 

ilmu pengetahuan. Pada era ini, tafsir mulai mengarah pada aliran tertentu. 

Adanya keragaman corak pada penafsiran dilatarbelakangi oleh tingkat 

keilmuan masing-masing mufassir (Ghofur, 2013: 20). Ibnu Katsir 

misalnya, mengatakan bahwa makna wafā adalah memegang teguh pada 

perjanjian, di mana hal tersebut merupakan bagian dari kesempurnaan 

pemenuhan janji. Ia juga memaknai kata wafā dengan mengerjakan suatu 

ketaatan dengan memenuhi segala yang dihalalkan dan difardhukan oleh 

Allah جل جلاله, menjauhi segala hal yang diharamkan, serta apa yang ditetapkan di 

dalam Al-Qur’an secara keseluruhan tidak boleh dilanggar (Ad-Dimasyqi, 

1992: 4). 

Pendapat lain dikemukakan oleh Al-Qurthubi yang mengatakan bahwa 

wafā adalah melaksanakan. Maksudnya, melaksanakan seluruh kewajiban 

dan tidak melanggarnya. Dapat dikatakan pula dengan menjalankan semua 

kewajiban dan menjauhi semua perbuatan dosa. Ia juga mengatakan makna 

lain dari wafā adalah menepati segala janji yang dilakukan secara lisan dan 

dipegang teguh oleh manusia, baik janji yang mencakup transaksi jual-beli, 

hubungan sesama, maupun perjanjian perkara yang berhubungan dengan 

urusan agama (Al-Qurthuby, 2021: 23). Adapun Ath-Thabari memaknai 

wafā adalah memenuhi kewajiban secara sempurna baik kepada Allah 

maupun orang lain setelah menetapkannya, dan jangan dilanggar. 

Kewajiban yang dipenuhi itu adalah melakukan ketaatan kepada Allah 
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berupa apa yang diperintahkan oleh-Nya sesuai dengan syari’at agama (Ath-

Thabary, 2009: 385).  

Sementara Al-Alusi menafsirkan bahwa wafā adalah sikap untuk 

senantiasa patuh terhadap janji yang diikat kepada Allah, diri sendiri, dan 

sesama manusia. Wafā kepada Allah berarti sikap patuh dan tunduk terhadap 

segala perintah Allah جل جلاله. Adapun wafā terhadap diri sendiri, yakni tunduk 

kepada ikatan dari akal budi sehingga berangsur-angsur menjadi manusia 

yang baik karena ia sendiri telah berjanji akan berbuat baik dan 

menghentikan perbuatan buruk. Sementara wafā terhadap sesama manusia 

yakni berusaha agar menjadi anggota masyarakat yang dapat memberi 

faedah kepada sesama manusia (Al-Alusy, 2001: 588).  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa pada era 

pertengahan, kata wafā mengalami perluasan makna. Wafā tidak lagi 

dimaknai hanya sebatas patuh akan kewajiban terhadap Allah جل جلاله, tetapi juga 

berkaitan dengan sikap patuh terhadap ikatan yang terjalin antar sesama 

manusia sebagaimana dikemukakan oleh Al-Qurthubi, Ath-Thabari, dan Al-

Alusi.  

c. Tafsir Periode Modern-Kontemporer 

Pada era modern-kontemporer, tafsir memiliki paradigma kritisisme, 

objektivitas, dan keterbukaan. Paradigma kontemporer juga memiliki 

signifikansi dalam merespon dan menjawab isu-isu global (Hadi, 2020: 17). 

Upaya penafsiran Al-Qur’an juga diikuti oleh semangat modernisasi dan 
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fleksibilitas Al-Qur’an sebagai pedoman yang berfungsi untuk memecahkan 

problematika kehidupan saat ini.  

Buya Hamka beberapa kali memaknai kata wafā dengan memegang 

teguh. Seperti ketika menafsirkan QS. Al-Māidah [5]: 1, ia menyatakan 

bahwa ayat tersebut memerintahkan kepada orang-orang beriman untuk 

senantiasa memenuhi dan memegang teguh akad/janji baik kepada Allah  جل جلاله 

maupun kepada sesama manusia. Apabila akad/janji tersebut tidak diteguhi, 

maka pelanggarnya berarti telah melepaskan diri daripada ciri-ciri orang 

yang beriman (Hamka H. A., 2003: 1589). Hal senada juga diungkapkan 

ketika menafsirkan QS. Ar-Ra’d [13]: 20, bahwa ayat tersebut membahas 

tentang ciri-ciri orang yang berakal, salah satunya adalah orang-orang yang 

apabila memiliki janji dengan Allah, mereka akan selalu mengingatnya, 

selalu setia dan memegang teguh janji itu seperti janji untuk mengikuti 

perintah dan meninggalkan larangan-Nya, serta janji untuk melaksanakan 

ibadah hanya kepada-Nya (Hamka H. A., 2003: 3754). 

Adapun pendapat lain diungkapkan oleh Asy-Syaukani, memaknai kata 

wafā dengan tetap memegang teguh janjinya kepada Allah جل جلاله (Asy-

Syaukani, 2009: 412). Seorang mufassir terkenal asal Indonesia, M. Quraish 

Shihab menyatakan bahwa wafā memiliki makna memberikan sesuatu 

dengan sempurna, dalam arti melebihi kadar yang seharusnya. Ia juga 

menyatakan bahwa wafā adalah menunaikan apa yang seharusnya 

ditunaikan dalam bentuk sempurna tanpa kekurangan atau pengabaian 

(Shihab, 2002: 658).  
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Pendapat lain dikemukakan oleh Az-Zuhaili yang mengatakan bahwa 

wafā yakni memenuhi secara utuh dan lengkap tanpa ada kekurangan. 

Dalam hal akidah, ia juga menyatakan bahwa wafā adalah konsisten 

beribadah karena Allah جل جلاله, maksudnya adalah dengan melaksanakan apa 

yang diwajibkan dalam hal ketaatan dengan tujuan mendekatkan diri kepada 

Allah dan meninggalkan keharaman-keharaman yang dilarang-Nya (Az-

Zuhaili, 2003: 282) Selain itu, ia menafsirkan pula bahwa wafā yakni 

senantiasa melaksanakan dan menyempurnakan apa yang diperintahkan 

oleh Allah secara lengkap, utuh, dan penuh serta menunaikan risalah secara 

optimal (Az-Zuhaili, 2003: 162).  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada periode 

ini, kata wafā memiliki makna yang luas dan semakin bervariasi. Kata wafā 

diantaranya bermakna setia, berpegang teguh, konsisten, menyempurnakan 

sesuatu secara lengkap, utuh, dan optimal. Al-Qur’an memerintahkan 

kepada manusia untuk bersikap wafā yakni dalam melaksanakan perintah 

Allah, menjalankan segala kewajiban secara optimal sebagai hamba yang 

beriman dan bertakwa, serta senantiasa menjauhi segala larangan-Nya.    

D. Weltanschauung 

Weltanschauung merupakan tahap akhir dari analisis suatu kata yang 

dikaji, yaitu mampu mengetahui dan memahami secara konseptual terkait 

pandangan dunia dari masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, di mana 

tidak hanya sebagai alat dalam berkomunikasi dan berfikir, akan tetapi terdapat 

nilai fundamental dalam memahami pemikiran dan menafsirkan dunia yang 
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mengelilinginya (Izutsu, 1997: 16). Dalam hal ini, term wafā memiliki 

pengertian memenuhi, menyempurnakan sesuatu. Sedangkan dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, term wafā yang berarti setia memiliki beberapa 

makna, yakni berpegang teguh pada janji, pendirian, dan lain-lain; patuh atau 

taat; tetap dan teguh hati (dalam lingkup persahabatan, dan sebagainya).  

Pada masa pra-Qur’anik (sebelum Al-Qur’an turun), objek dari kata wafā 

adalah sikap setia karena sebuah ikatan janji yang  memiliki potensi nilai harga, 

dan konteks historisnya berada dalam lingkup hubungan berdasarkan ikatan 

darah yakni kekeluargaan. Kemudian pada saat Al-Qur’an turun, kata wafā 

tetap digunakan dengan pergeseran dan pendalaman makna bahwa sikap setia 

bukan lagi karena hubungan atas dasar ikatan kekeluargaan, namun wafā 

merupakan sikap taat, setia, memegang teguh, dan konsisten dalam konteks 

ketuhanan yakni senantiasa memenuhi kewajiban dengan cara melaksanakan 

apa yang diperintahkan oleh Allah جل جلاله. 

Pada perkembangan makna tersebut, terdapat titik temu yang menyatukan 

antara makna sebelum dan setelah Al-Qur’an turun. Makna itu adalah 

memenuhi dan memegang teguh janji tersebut. Makna ini sepanjang 

pemahaman penulis menjadi weltanschauung kata wafā, yang begitu penting, 

menyeluruh, dan menjadi makna yang hidup di manapun dan kapanpun kata 

wafā itu digunakan. Apabila suatu janji telah dipenuhi, maka janji itu menjadi 

berharga dan memiliki kedudukan yang penting. Ada harga/nilai yang 

dijunjung tinggi. Nilai itu menjadikan orang yang memiliki janji tersebut 

memegang teguh dan menjaganya agar tidak lepas. Sebelum Al-Qur’an turun, 
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wafā bermakna setia (memegang teguh/menepati janji). Dengan adanya 

kesetiaan, janji itu menjadi berharga. Ketika Al-Qur’an turun, makna itu masih 

melekat pada kata wafā, meski penggunaan katanya telah berbeda dan begitu 

pula maknanya. Sebagai contoh, wafā bermakna konsisten dan memegang 

teguh ketakwaan. Dalam hal ini, takwa dianggap sebagai sesuatu yang 

berharga. Takwa menjadi suatu hal yang bernilai tinggi sehingga tidak boleh 

lepas begitu saja. Untuk dapat memegang teguh, dibutuhkan sikap konsisten 

agar senantiasa menjaga ketakwaan kepada Allah جل جلاله. Yang demikian itu 

merupakan prinsip hidup, falsafah sebagai seorang mukmin sejati.  

Melalui pembacaan weltanschauung, hal-hal yang ditelusuri adalah 

tentang falsafah hidup dan nilai-nilai yang dinamis sesuai dengan alam 

semesta. Dalam hal ini, penulis memahami bahwa wafā merupakan salah satu 

pilar penting dalam kehidupan. Dalam bidang apapun, seseorang 

membutuhkan sikap wafā agar tujuannya tergapai. Dalam kehidupan sosial 

misalnya, seperti di bidang ekonomi, wafā ditunjukkan dengan sikap jujur dan 

adil dalam menakar dan menimbang suatu barang. 

E. Kontekstualisasi Penggunaan Semantik Izutsu Atas Kata Wafā dalam Al-

Qur’an Terhadap Konteks Kehidupan Sekarang 

Salah satu keistimewaan syari’at Al-Qur’an yang paling penting dan utama 

adalah memenuhi janji, baik janji terhadap sesama manusia, janji terhadap 

Allah جل جلاله, mengagungkan syiar, hukum, dan batasan-batasan Allah جل جلاله. Hal itulah 

sebagai bukti kepribadian, kekuatan, dan kepercayaan diri. Syari’at tidak 

pernah mengajarkan untuk melanggar perjanjian bahkan terhadap musuh 
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sekalipun sebagai wujud penghormatan terhadap konsistensi dan perjanjian, 

agar orang-orang mukmin menjadi teladan yang baik terhadap sesama manusia 

dalam menghormati dan menjaga perjanjian. Segala macam perjanjian yang 

telah disepakati, maka wajib diteguhi dan dipenuhi. Mengakui janji dengan 

Allah جل جلاله adalah dengan melakukan ibadah, tunduk dan melaksanakan perintah-

Nya, memenuhi apa yang ditetapkan Allah berupa berbagai kewajiban serta 

hukum-hukum halal dan haram. Adapun memenuhi janji antar sesama manusia 

yakni seperti memenuhi perjanjian dalam hal perniagaan (jual-beli), hutang-

piutang, sewa-menyewa, pegadaian, janji dalam ikatan pernikahan, dan lain 

sebagainya.  

Penggunaan semantik atas kata wafā dalam Al-Qur’an juga memberikan 

pemahaman bahwa wafā dapat diterapkan dalam segala hal. Wafā menjelma 

dalam sikap-sikap tertentu dengan konteks yang berbeda-beda, seperti dalam 

konteks ekonomi, pendidikan, militer, hukum, dan pernikahan. 

Pertama, dalam konteks ekonomi (bidang perdagangan). Aktivitas 

perdagangan memiliki peran yang sangat vital dalam kehidupan manusia. 

Sektor perdagangan dianggap cukup menjanjikan dalam meningkatkan 

kesejahteraan hidup. Sektor ini mendatangkan keuntungan yang relatif besar 

bagi para pelakunya. Hanya saja, aktivitas perdagangan akan mendatangkan 

permasalahan yang cukup serius apabila dilakukan tanpa mengikuti aturan dan 

norma. Perdagangan yang tujuan dasarnya untuk mencari keuntungan dengan 

cara dan aturan main yang telah ditetapkan, tetapi ternyata dapat 
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disalahgunakan oleh pelakunya untuk berbuat curang demi keuntungan pribadi 

secara lebih.  

Fenomena kecurangan dalam hal jual-beli yang banyak terjadi saat ini 

antara lain masih banyaknya penjual yang mengurangi takaran dan timbangan, 

serta penjual yang tidak jujur dalam memasarkan produknya, di mana 

kecurangan itu akan merugikan pihak pembeli. Oleh sebab itu, untuk mencegah 

adanya kecurangan dalam perdagangan, dibutuhkan sikap wafā yakni sikap 

jujur dan adil terhadap sesama yang tertanam dengan adanya keharusan untuk 

menyempurnakan takaran dan timbangan (QS. Hūd [11]: 85 dan QS. Al-An’ām 

[6]: 152). Sikap jujur dalam bidang perdagangan juga dapat dilihat ketika 

pedagang menjual barang yang halal, baik kualitasnya, tidak menyembunyikan 

cacat barang, tidak melakukan sumpah palsu, serta tidak melakukan riba.  

Kedua, dalam konteks pendidikan. Sikap wafā dapat diterapkan dalam 

bidang pendidikan, salah satunya pada jenjang perguruan tinggi (universitas). 

Sikap wafā ditunjukkan oleh seorang mahasiswa yang bertanggung jawab 

terhadap kewajiban yang diemban, seperti mengaktualisasikan kegiatan 

presentasi, diskusi kelas, tugas makalah, menghasilkan produk berupa karya 

ilmiah, dan lain sebagainya. Kemudian, sebagai seorang pelajar, ketika 

memiliki cita-cita maka harus berusaha mewujudkannya yakni dengan cara 

konsisten dan tekun dalam belajar, serta pantang menyerah dalam menghadapi 

berbagai rintangan.  

Ketiga, dalam konteks kemiliteran. Seperti yang diketahui bersama bahwa 

prajurit TNI merupakan warga negara yang tunduk patuh pada hukum baik 
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secara nasional maupun internasional, memegang teguh kedisiplinan dan taat 

kepada atasan, serta setia kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. Akan tetapi, melihat fenomena 

yang terjadi saat ini, masih terdapat banyak pelanggaran yang dilakukan oleh 

prajurit TNI. Masalah yang paling menonjol saat ini diantaranya adalah kasus 

perjudian, narkoba, penipuan, dan asusila. Maka, untuk mengatasi hal 

demikian diperlukan adanya sikap wafā untuk mencegah terjadinya berbagai 

macam pelanggaran, salah satunya dengan cara penegakan kedisiplinan.  

Penegakan kedisiplinan dapat dilakukan dengan dengan memberikan 

pengertian dan penegasan kepada prajurit TNI tentang peraturan militer 

maupun melalui penyuluhan. Wafā dalam konteks militer juga dapat dilihat 

dari sisi bagaimana atasan memperbaiki kedisiplinan kepada para anggota TNI, 

seperti memberikan sanksi/hukuman terhadap para anggota yang melanggar 

aturan. Adapun bentuk sanksi yang diberikan mulai dari tindakan fisik berupa 

lari, korve, masuk sel batalyon, sel Polisi Militer dan Rumah Tahanan Militer 

sampai tindakan administrasi seperti penundaan kenaikan pangkat, dibebaskan 

dari jabatan, skorsing, dan pemberhentian dengan tidak hormat. 

Kelima, dalam konteks pernikahan. Wafā dalam konteks pernikahan 

ditunjukkan dengan sikap setia terhadap pasangan suami-isteri. Kesetiaan 

merupakan pondasi awal dalam membangun suatu hubungan yang di dalamnya 

terdapat sebuah komitmen atau janji yang telah disepakati. Selain itu, kesetiaan 

dalam sebuah pernikahan juga menjadi hal yang sangat penting untuk 

mewujudkan keutuhan dalam berkeluarga. Banyak yang menilai bahwa 
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pernikahan yang bahagia di dasari dengan adanya cinta, namun sebenarnya 

kesetiaanlah yang menjadi kunci utama dalam menjalin hubungan pernikahan. 

Kesetiaan pernikahan dapat terwujud dengan adanya rasa tanggung jawab pada 

masing-masing pasangan, saling memahami hak dan kewajiban satu sama lain 

dan dapat melakukan berbagai upaya untuk mendorong tercapainya 

kebahagiaan dalam rumah tangga. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian data dan analisis yang dilakukan penulis, penelitian 

ini menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kata wafā dengan berbagai derivasinya disebutkan dalam Al-Qur’an 

sebanyak 66 kali dalam 65 ayat pada 27 surah yang berbeda. Ayat-ayat 

wafā dalam Al-Qur’an lebih dominan digunakan pada periode Makkah 

dengan jumlah 34 ayat, sedangkan pada periode Madinah digunakan 

sebanyak 31 ayat. 

2. Setelah peninjauan analisis dari kata wafā, menghasilkan beberapa 

makna yang dapat dilihat pada uraian berikut: Pertama, makna dasar dari 

kata wafā adalah menyempurnakan sesuatu. Sedangkan makna relasional 

kata wafā secara sintagmatik memiliki beberapa arti diantaranya; 

perintah beriman kepada Allah, menepati janji, menyempurnakan 

balasan, dan adil. Secara paradigmatik, kata wafā bersinonim dengan 

kata tamma, bāya’a dan kamala. Sedangkan kata gādara, naqaḍa, 

nakaṡa, dan naqaṣa merupakan kata-kata yang berlawanan dengan kata 

wafā dalam Al-Qur’an. Kedua, dari sisi historis, kata wafā pada masa 

Pra-Qur’anik memiliki makna setia dalam ruang lingkup hubungan 

kekeluargaan dan pertemanan. Pada masa ini kata wafā tidak 

berhubungan dengan konteks religius. Ketika Al-Qur’an turun (masa 

Qur’anik), kata wafā digunakan untuk menunjukkan perintah beriman 

kepada Allah, sikap berpegang teguh pada janji, baik janji antara manusia 

dengan Allah maupun janji antar sesama manusia, serta sikap adil. Al-
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Qur’an lebih banyak menggambarkan bagaimana sikap wafā dalam hal 

perjanjian. Manusia diperintahkan untuk senantiasa menepati janjinya, di 

mana sikap itu ditunjukkan dengan senantiasa melaksanakan kewajiban-

kewajiban serta meninggalkan perkara yang dilarang. Pada masa Pasca-

Qur’anik, kata wafā mengalami perkembangan makna yang lebih luas 

dan beragam. Wafā bermakna setia, berpegang teguh, konsisten, taat, 

menyempurnakan sesuatu secara utuh, lengkap, optimal. Ketiga, analisis 

makna dasar dan makna relasional serta konteks historis turunnya ayat-

ayat wafā dalam Al-Qur’an mengantarkan penulis pada konsep 

weltanschauung dari kata wafā yakni memenuhi sesuatu dan memegang 

teguh sesuatu tersebut. Makna ini menjadi nilai yang dinamis, terus 

berkembang sepanjang sejarah perkembangan makna wafā sejak masa 

Pra-Qur’anik hingga Pasca Qur’anik.  

B. Saran 

Penelitian ini merupakan upaya penulis dalam rangka menggali makna 

kata wafā untuk menemukan konsep-konsep yang dapat memberikan 

manfaat bagi khazanah keilmuan secara teoritis dan secara praktis dapat 

menjadi acuan dalam menjalani kehidupan. Namun, penulis menyadari 

bahwa dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, baik dari 

segi pengambilan data, analisis, penarikan kesimpulan, dan lain sebagainya. 

Oleh karena itu, penulis menaruh harapan kepada para pembaca maupun 

peneliti selanjutnya agar dapat menelaah dan menganalisis lebih dalam 

terkait makna wafā untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif.  
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Penelitian kata wafā dengan analisis semantik Toshihiko Izutsu ini 

menekankan adanya penggalian makna secara mendalam mulai dari makna 

dasar hingga makna relasional. Di sisi lain, penelusuran konteks historis 

juga menjadi langkah penting yang harus dilewati untuk menemukan 

sejarah perkembangan makna yang dapat memberikan pijakan untuk 

memahami weltanschauung dari kata wafā. Hal-hal demikian merupakan 

beberapa point yang perlu diperhatikan bagi peneliti yang akan mengkaji 

dengan menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu.  

Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan kajian pada tema yang 

serupa dengan metodologi yang berbeda, seperti dengan menggunakan 

pisau analisis semiotika, hermenutika, dan lain sebagainya. Demikian, 

kajian kata wafā akan semakin luas sehingga dapat membuka cakrawala 

serta memberikan wawasan tentang keindahan Al-Qur’an yang maknanya 

dapat digali dari berbagai sudut pandang. Atau dengan menelaah kata-kata 

yang memiliki sinonim atau antonim dengan kata wafā. Hal ini akan 

semakin mengembangkan kajian semantik secara umum, untuk menggali 

makna-makna yang lebih dalam dan komprehensif.  
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